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Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya kerusuhan yang 
mengatasnamakan agama beberapa waktu terakhir. Dari kasus tersebut 
mengindikasikan adanya ketidaksesuaian tentang apa yang diajarkan dalam Islam 
dengan fenomena yang terjadi di masyarakat. Mengingat indonesia adalah negara 
dengan penduduknya mayoritas muslim dan ajaran Islam sendiri mengajarkan 
agar menjaga kerukunan dan ketentraman bersama dalam bermasyarakat. Kasus 
tersebut juga mengindikasikan adanya penurunan masyarakat dalam pemahaman 
terhadap etika sosial   
Berdasarkan kenyataan itu, lembaga-lembaga keislaman terutama yang 
berkaitan dengan pendidikan memiliki tanggungjawab untuk mencari akar 
permasalahan sosial yang terjadi kemudian berupaya mencari solusi agar tercipta 
kehidupan masyarakat yang lebih baik pada masa yang akan datang. Untuk 
memformulasikan tujuan tersebut, pendidikan menjadi salah satu unsur yang 
strategis dalam menanamkan nilai-nilai luhur Islam di masyarakat. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 
memberikan pengajaran melalui lembaga pendidikan.  
Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang dapat dijadikan 
rujukan dalam upaya mengatasi fenomena tersebut. Dikarenakan lembaga 
pesantren identik dengan pengajaran dan pembiasaan akhlak yang baik dalam 
kesehariannya. Pesantren dianggap sebagai “benteng” nilai-nilai dasar di 
masyarakat terhadap pengaruh budaya asing. Salah satu elemen yang sangat 
esensial bagi pesantren adalah kiai atau pengasuh pesantren. Dalam pesantren 
identik dengan kiai yang berperan sebagai pembina, pengajar dan pemimpin 
tertinggi dalam sebuah pesantren. Dapat dikatakan bahwa kiai memiliki peran 
yang besar terutama dalam pembinaan nilai etika kepada santrinya. Sehingga kiai 
memiliki posisi yang strategis dalam membina santri maupun masyarakat di 
sekitarnya terutama dalam memahami etika sosial. Mengingat kiai adalah figur 
bagi santri maupun masyarakat dalam implementasi etika sosial. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan  
pendekatan kualitatif. Tema yang dibahas adalah terkait peran KH. Ali Maschan 
Moesa dalam pendidikan nilai etika sosial di pesantren meliputi bagaimana peran 
KH. Ali Maschan Moesa dalam pendidikan nilai etika sosial, bagaimana proses 
pembelajaran yang dilakukan KH. Ali Maschan Moesa dalam memberi 
pendidikan nilai etika sosial, serta faktor pendukung dan penghambat peran KH. 
Ali Maschan Moesa dalam pendidikan nilai etika sosial. 
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A. Latar Belakang 
Fenomena yang berkembang di masyarakat akhir-akhir ini 
menampakkan Indonesia sebagai masyarakat yang beradab dan berbudaya 
mengalami pemudaran. Hal itu dapat dilihat dari beberapa kasus kerusuhan 
atas nama agama seperti penyerangan gereja yang terjadi di Yogyakarta pada 
11 Pebruari 2018, yang menyebabkan beberapa orang luka-luka1, 
pembunuhan guru yang dilakukan oleh murid di Sampang2, terorisme, serta 
berbagai macam konflik vertikal dan horizontal dari waktu ke waktu terus 
terjadi di berbagai tempat. Dari perkembangan tersebut menjadi indikator 
adanya penurunan pemahaman terhadap nilai etika sosial di masyarakat. 
Meski tidak dapat kemudian kita mengambil kesimpulan bahwa 
penyebab dari kasus tersebut karena kurangnya pemahaman terhadap nilai 
etika semata namun kasus tersebut dapat dijadikan contoh dari indikasi  
adanya pemudaran di masyarakat terhadap nilai etika sosial. 
1 https://www.jawapos.com/radarjogja/read/2018/02/12/48487/teror-pagi-jelang-misa-ekaristi 
diakses pada tanggal  21 Pebruari 2018 
2 https://regional.kompas.com/read/2018/02/03/10041991/penganiayaan-guru-oleh-siswa-di-
sampang-begini-kronologinya diakses pada tanggal   10 Maret 2018  
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Indonesia adalah negara dengan penduduk mayoritas beragama Islam 
terbanyak di dunia. Sekitar 87,2 % atau 207,2 juta penduduk di Indonesia 
adalah penganut agama Islam.3 Agama islam merupakan agama yang 
mengajarkan umatnya untuk senantiasa memiliki akhlak yang baik dan luhur, 
baik akhlak kepada diri sendiri, orang lain dan alam sekitarnya. Seperti yang 
terdapat pada Q.S Al-Anbiya : 107. 
              
“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.” (Q.S Al-Anbiya: 107) 
 
Ayat diatas juga memberi penjelasan bahwa umat muslim adalah umat 
yang menjadi rahmat bagi seluruh alam, tidak hanya sekedar untuk diri 
sendiri melainkan untuk semesta alam yang meliputi segala yang ada di 
sekitarnya. 
Islam merupakan ajaran agama yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan, baik bidang politik, ekonomi, hukum, sosial budaya, kenegaraan, 
pertahanan dan keamanan serta bidang kehidupan lainnya. Inklusufitas Islam 
juga terlihat pada adanya penghargaan terhadap kelompok manusia yang 
memiliki keyakinan berbeda. Namun penghargaan terhadap perbedaan 




                                                          

































keyakinan ini bukan berarti menyamakan agama Islam dengan agama lain 
dalam hal keyakinan atau akidah, melainkan lebih pada sikap toleransi umat 
muslim terhadap umat beragama lainnya.  
Selama bisa saling menjaga kerukunan dan tidak mengganggu serta 
menghargai dan menghormati masing-masing agama maka kerukunan dan 
kedamaian harus selalu dijaga. Hubungan dengan nonmuslim dalam 
pandangan Islam harus ditempatkan dalam konteks hubungan sosial 
kemasyarakatan (muamalah) yaitu terkait membangun ekonomi, menjaga 
keamanan dan  hal lain yang tidak berkaitan dengan aspek akidah dan 
keyakinan.4  
Namun jika berkaca pada kasus yang telah dipaparkan sebelumnya, 
kita dapat melihat adanya ketidaksesuaian antara konsep agama yang 
diajarkan adalah Islam dengan fenomena yang terjadi di masyarakat dalam 
beberapa waktu terakhir. Hal ini juga menunjukkan  bahwa umat Islam di 
Indonesia secara khusus, sampai derajat tertentu belum sepenuhnya mampu 
mengaktualisasikan konsep ajaran Islam dalam realitas yang konkret atau 
dapat dikatakan umat Islam di Indonesia belum secara maksimal 
menerjemahkan secara kreatif dan bertanggungjawab nilai-nilai lihur Islam 
terutama berkaitan dengan aspek sosial yang sejatinya mencerahkan 
kehidupan di segala bidangnya terutama pada masa modern ini. 
4 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  (Jakarta: Gema Insani, 2003), 147-149. 
 
 
                                                          

































Berdasarkan kenyataan itu, lembaga-lembaga keislaman terutama 
yang berkaitan dengan pendidikan memiliki tanggungjawab untuk mencari 
akar permasalahan sosial yang terjadi kemudian berupaya mencari solusi agar 
tercipta kehidupan masyarakat yang lebih baik pada masa yang akan datang. 
Untuk memformulasikan tujuan tersebut, pendidikan menjadi salah satu unsur 
yang strategis dalam menanamkan nilai-nilai luhur Islam di masyarakat. 
Pendidikan merupakan proses pengembangan sikap dan tata laku 
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan dan cara-cara yang 
mendidik. Disisi lain Pendidikan adalah Transfer of knowledge atau 
memindah ilmu pengetahuan. Mendidik tidak sekedar menambah 
pengetahuan bagi murid untuk cerdas secara nalar atau kognitif saja 
melainkan juga secara tingkah laku harus dibina secara benar. 
Dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, seorang guru tidak 
hanya dituntut untuk sekedar mengajarkan Fikih, Aqidah-Akhlak, Al-Qur’an-
Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam dalam konteks pengetahuan saja, 
tetapi juga yang lebih penting adalah dalam konteks pendidikan karakter 
peserta didik melalui materi pelajaran yang diajarkan. Salah satu cara untuk 
melihat bagaimana perkembangan karakter peserta didik adalah melalui 
pemahaman terhadap etika di sekitarnya yaitu terkait etika sosial. Salah satu 
ayat Al-Qur’an yang membahas terkait etika adalah Q.S An-Nahl: 90. 
 
 

































                   
               
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 
keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S An-Nahl: 90)5 
Salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai kekhasan tersendiri 
dan berbeda dengan lembaga pendidikan yang lainnya adalah pesantren.6 
Berbicara tentang pengembangan nilai dan ajaran islam dalam masyarakat 
Indonesia, maka pelibatan pesantren menjadi suatu keniscayaan yang tidak 
dapat diabaikan. Pada satu sisi, pesantren merupakan lembaga islam yang 
berwatak pribumi sehingga berpeluang besar untuk dapat diterima masyarakat 
luas. Di sisi lain, pesantren sejak awal munculnya tidak dapat dipisahkan dari 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Per Kata, Tajwid Warna (Jakarta: Surprise, 2012), 278. 
6 Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan:Visi, Misi, Dan Aksi  (Jakarta:PT. 
Gema Windu Panca Perkasa, 2000), 85. 
 
 
                                                          

































masyarakat. Pesantren didirikan berdasarkan hasrat yang kuat untuk 
melakukan transformasi sosial bagi masyarakat.7  
Keberadaan pesantren menjadi semakin penting dengan membaurnya 
arus kebudayaan asing yang tidak dapat dihindarkan karena pesatnya 
kemajuan di bidang teknologi, terutama teknologi komunikasi dan 
transportasi. Dalam kondisi yang demikian, jika seseorang tidak dibekali 
dengan agama atau akhlak yang kuat mungkin orang tadi akan terjerumus ke 
dalam pergaulan bebas yang sekilas tampak menyenangkan atau “modern”, 
akan tetapi sesungguhnya akan mencelakakan, bukan hanya bagi dirinya, 
tetapi juga keluarganya, masyarakat dan negaranya.8 
Pesantren dianggap sebagai “benteng” nilai-nilai dasar di masyarakat 
terhadap pengaruh budaya asing. Dari sinilah pentingnya keterkaitan 
pesantren dengan masyarakatnya yang tercermin dalam ikatan tradisi dan 
budaya yang kuat dan membentuk pola hubungan dan saling mengisi antara 
keduanya. Interaksi sosial-budaya yang mendalam antara pesantren dan 
masyarakat di sekitarnya itu terlihat dalam hal keagamaan, pendidikan, 
kegiatan sosial dan perekonomian. Oleh karena itu pesantren membutuhkan 
gerakan pembaharuan yang progresif terhadap segala bidang, terutama dalam 
menghadapi permasalahan sosial-kemasyarakatan. Peran aktual agama dan 
7 Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat: Pantulan Sejarah Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1987), 
152 
8 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 72. 
 
 
                                                          

































kelembagaan dalam mengarahkan perubahan nilai-nilai pada saat ini semakin 
sangat mendesak dan urgen dilakukan. Hal ini mengingat perubahan nilai-
nilai adalah sebuah fenomena yang tidak dapat dihindari meskipun dimensi 
dan ruang lingkup perubahan nilai dalam satu komunitas dan komunitas lain 
cukup bervariatif.9 
Salah satu elemen yang sangat esensial bagi pesantren adalah kiai atau 
pengasuh pesantren. Dalam pesantren identik dengan kiai yang berperan 
sebagai pembina, pengajar dan pemimpin tertinggi dalam sebuah pesantren. 
Dapat dikatakan bahwa kiai memiliki peran yang besar terutama dalam 
pembinaan nilai etika kepada santrinya. Dengan demikian, sudah sewajarnya 
apabila pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung pada 
kemampuan kiainya.10 Para santri selalu berharap dan berpikir bahwa kiai 
yang dianutnya merupakan orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri 
(self-confident), baik dalam soal-soal pengetahuan Islam maupun dalam 
bidang kekuasaan dan manajemen pesantren.11 
Berbicara mengenai peran kiai sebagai pemimpin dalam lembaga 
pesantren, tidak akan lepas dari tugas kiai dalam mengelola dan melakukan 
pengawasan (kontrol) di pesantren sehingga wajar apabila pertumbuhan dan 
9Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi terhadap Pelbagai 
Problem Sosial. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 276. 
10 Zamarkhasyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta 
LP3ES,1982), hlm. 55 
11 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm 62 
 
 
                                                          

































perkembangan suatu pesantren tergantung pada kemampuan kepemimpinan 
pribadi kiai. Kiai dan santri memiliki hubungan yang sangat akrab di dalam 
lingkungan pesantren. Seorang kiai harus bisa menjadi suri tauladan bagi para 
santri di dalam pesantren. Untuk itu kiai sangat berpengaruh dalam hal 
pendidikan maupun tingkah laku. Dalam hal apapun kiai selalu menjadi 
panutan bagi santri. 
Dari beberapa keterangan diatas, yang menjadi perhatian khusus disini 
adalah kiai. Dimana kiai adalah ujung tombak dari sebuah pesantren baik 
dalam pendidikan, suri tauladan, serta manajemen di sebuah pesantren, 
khususnya dalam pembinaan akhlak dan etika santri. Dikarenakan  santri 
kelak menjadi bagian dari masyarakat, maka seorang santri tidak hanya 
cerdas dalam keilmuan saja, melainkan juga cerdas secara akhlak dan etika di 
masyarakat agar dapat diterima oleh masyarakat.  
Secara lebih luas, karena pesantren memiliki tanggungjawab sosial 
pada masyarakat, maka peran kiai tidak terbatas pada kalangan santri di 
pesantren saja, melainkan juga berperan pada pembinaan etika sosial 
masyarakat di sekitarnya. Sehingga dapat dikatakan peran kiai dalam 
pendidikan nilai etika sosial adalah sangat esensial baik untuk santri maupun 
masyarakat di sekitarnya. 
 
 

































Maka daripada itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
melihat bagaimana peran kiai dalam menanamkan nilai etika sosial dengan 
judul penelitian “Peran KH. Ali Maschan Moesa dalam Pendidikan Nilai 
Etika Sosial di Pesantren Luhur Al-Husna.” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran KH. Ali Maschan Moesa dalam pendidikan nilai etika 
sosial di Pesantren Luhur Al-Husna? 
2. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan KH. Ali Maschan Moesa 
dalam memberi pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-
Husna? 
3. Apa faktor penghambat dan pendukung peran KH. Ali Mashan Moesa 
dalam memberi pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-
Husna? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran KH. Ali Maschan Moesa dalam pendidikan nilai 
etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna 
2. Untuk mengetahui pembelajaran yang dilakukan KH. Ali Maschan Moesa 
dalam memberi pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna 
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung peran KH. Ali 





































D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat akademik, sebagai penambah cakrawala keilmuan bagi penlis 
serta diharapkan agar  menjeadi referensi perbandingan bagi penelitian 
lanjutan 
b. Manfaat teoritis, sebagai bahan pertimbangan kajian dalam rangka 
peningkatan dalam pendidikan etika sosial 
c. Manfaat Praktis: 
1. Bagi Pesantren, sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang 
pendidikan akhlak dan etika, agar pondok pesantren dapat mengambil 
langkah-langkah dalam pendidikan kahlak dan etika santri 
2. sebagai bahan kajian ilmiah dan pengetahuan serta sebagai salah satu 
syarat meraih gelar strata satu (S-1) 
E. Penelitian Terdahulu 
Kajian Pustaka merupakan penelitian untuk mempertajam metodologi, 
memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi mengenai penelitian 
sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti 
Penulisan skripsi yang berjudul "Pandangan Santri Mahasiswa 
Pada Kiai Politik : Studi Kasus Di Pondok Pesantren Luhur Al Husna 
Jemurwonosari Surabaya" yang disusun oleh Ziyadatul Husnah membahas 
terkait deskripsi eksistensi kiai politik perspektif santri Luhur Al-Husna dan 





































Penulisan skripsi yang berjudul "Metode Dakwah Prof. Dr. Kh. Ali 
Maschan Moesa M.Si Di Pesantren Luhur Al Husna Surabaya" yang 
disusun oleh Adon Jubaidi membahas tentang metode dakwah dari Prof. Dr. 
KH. Ali Maschan Moesa M.Si meliputi dakwah secara lisan maupun berupa 
tindakan yang dilakukan beliau dalam rangka mendidik santrinya serta 
masyarakat. 
Penulisan skripsi yang berjudul "Bhineka Tunggal Ika : Studi 
Tentang Pemahaman Dan Sikap Santri Terhadap Semboyan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia Di Pesantren Luhur Al-Husna Surabaya" 
membahas pemahaman dan sikap santri pesantren luhur al-Husna Surabaya 
terhadap semboyan NKRI (Negara Kesatuan Repblik Indonesia) yaitu 
Bhineka tunggal ika serta unsur-unsur yang mengkonstruk pemahaman dan 
sikap santri tersebut dari kiai dan dewan asatidz di Pesantren Luhur Al-Husna 
Dari beberapa karya ilmiah diatas penulis belum menemukan suatu 
pembahasan mengenai peran kiai dalam penanaman nilai etika sosia dalam 
sebuah lembaga pesantren. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk 
membahas permasalahan tersebut dengan mengambil fokus pada peran kiai 








































F. Definisi Operasional 
1. Peran 
Peran berarti laku, bertindak. Didalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki 
oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 
2. Kiai 
Kiai dalam KBBI berarti kata sapaan kepada alim ulama (cerdik 
pandai dalam agama Islam). Kiai yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah KH. Ali Maschan Moesa selaku Pengasuh Pesantren Luhur Al-
Husna. 
3. Pendidikan 
Pendidikan dalam KBBI berarti proses pengubahan sikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik 
4. Nilai 
Nilai dalam KBBI dari segi etika berarti sesuatu yang 
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya 
5. Etika Sosial 
Etika Sosial adalah etika yang berbicara mengenai  kewajiban,  






































6. Pesantren  
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 
untuk mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 
Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai 
pedoman perilaku sehari-hari.12 Pondok pesantren yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pondok pesantren Luhur Al Husna di Surabaya, 
Wonocolo.  
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, penulis 
memperinci dalam sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I  Pendahuluan membahas pokok-pokok pikiran untuk memberikan 
gambaran terhadap inti pembahasan, pokok pikiran tersebut masih 
bersifat global. Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 
terdahulu, definisi operasional, sistematika pembahasan 
 
BAB II  Kajian teori yang meliputi: A. Tinjauan tentang kiai dan pesantren 
yang terdiri dari definisi kiai dan pesantren, struktur organisasi 
dalam lembaga pesantren, peran kiai dalam lembaga pesantren B. 
12 Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga pendidikan Islam 
(Jakarta:Gradsindo. 2001), 9. 
 
 
                                                          

































Tinjauan tentang etika sosial yang terdiri dari definisi, teori dan 
nilai-nilai dalam etika sosial C. Tinjauan tentang peran kiai dalam 
pendidikan nilai etika sosial di Pesantren secara umum. 
 
BAB III Memaparkan tentang metodologi penelitian, yang mana dalam bab 
ini akan dibahas pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek 
penelitian, tahap-tahap penelitian, sumber dan jenis data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data 
 
BAB IV Memaparkan data dan hasil penelitian, dimana dalam bab ini berisi 
tentang gambaran umum objek penelitian, penyajian data-data, 
serta analisis hasil dari data yang diperoleh. 
 
BAB V Penutup, pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari 








































BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Tentang Kiai dan Pesantren 
Membahas tentang pesantren, tentu kita tidak lepas dari istilah Tafaqquh fi 
Al-ddin, istilah tersebut berasal dari bahasa Arab, yaitu "tafaqquh" yang berarti 
al-fahmu, maksudnya memahami, fi berarti di, maksudnya di dalam, al-din 
berarti al millah wal al-madzhab, maksudnya adalah agama dan kepercayaan. 
secara istilah berarti mendalami ilmu-ilmu agama atau mempelajari agama. hal 
tersebut sesuai dengan Q.S At-Taubah: 12213 
اَمَو  َن�َ ٱ ۡ ل ۡؤُم َنوُنِم  ْ اوُرِفنَ�ِ آَك ۚ ٗةَّف  َۡولَف �َ  َرَف�َ نِم  ِّ�ُ  ِۡرف ٖةَق  ۡنِّم ۡمُه  ٓ اَط ٞةَِف� 
 ْ اوُه َّقَفَتَ ِ�ّ  �ِ ٱ ِنيِ�ّ  ْ اوُرِذُن�َِو  َۡوق ۡمُهَم اَِذإ  ٓوُعََجر ْ ا  ۡ�َِإ ۡمِه  ۡمُهَّلَعَل  ۡ�َ َنوُرَذ ١٢٢  
122. Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.14 
13 Mustofa Harun, Khazanah Intelektual Pesantren (Jakarta: CV. Maloho Jaya Abadi, 2008), 445-
446. 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an., 207. 
15 
 
                                                          

































Memperdalam ilmu-ilmu agama sangat erat kaitannya dengan lembaga 
pesantren. Dalam memperdalam pengetahuan agama, seorang santri dibimbing 
oleh pengasuh pesantren atau kiai. Keduanya merupakan elemen yang penting 
dalam lembaga pesantren. untuk meninjau lebih lanjut terkait kiai dan 
pesantren akan dibahas pada pembahasan berikut.  
1. Definisi Kiai dan Pesantren 
Kiai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang 
sangat penting bagi pesantren.. kebanyakan pesantren yang berkembang di 
Jawa dan Madura berkembang karena sosok kiainya yang begitu 
berpengaruh, kharismatik dan berwibawa sehingga amat disegani oleh 
masyarakat  di lingkungan pesantren. Selain itu, kiai dalam suatu lembaga 
pesantren juga merupakan penggagas dan pendiri dari pesantren yang 
bersangkutan. 
Kiai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang 
berbeda. Pertama, sebagai gelar kehormatan bagi barang yang dianggap 
sakti dan keramat, misalnya Kiai Garuda Kencana digunakan untuk 
sebutan Kereta yang ada di Keraton Yogyakarta. Kedua, sebagai gelar 
orang-orang tua pada umumnya. Ketiga, sebagai gelar yang diberikan 
masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi 
pemimpin sebuah pesantren.15 
15 M. Amin Haedari dkk, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Komplesitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004), 28 
 
 
                                                          

































Kiai hakikatnya adalah seseorang yang diakui oleh masyarakat, 
karena keahlian keagamaan, kepemimpinan dan daya pesonanya atau 
kharismanya. Melalui kelebihan-kelebihan itu, kiai dapat mengarahkan 
perubahan sosial di lingkungannya. 
Kata pesantren berasal dari akar kata “santri”, yaitu istilah yang 
digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama di lembaga 
pendidikan Islam tradisional di Jawa. Kata “santri” mendapat awalan “pe” 
dan akhiran “an”, yang berarti tempat santri menuntut ilmu.16 
Secara substansial, pesantren merupakan institusi keagamaan yang 
tidak mungkin bisa dilepaskan dari masyarakat karena pesatren tumbuh 
dan berkembang dari dan untuk masyarakat dengan memosisikan diri 
sebagai bagian dari masyarakat. Selain itu juga pendidikan di pesantren 
pada dasarnya merupakan pendidikan yang sarat dengan nuansa 
transformasi sosial.17  
 
2. Struktur  Organisasi  dalam  Lembaga Pesantren 
Yang termasuk warga dalam lembaga pesantren adalah kiai sebagai 
pengasuh, para guru atau dewan asatidz, dan para santri. Susunan 
kepengurusan dalam lembaga pesantren adakalanya berbentuk sederhana 
16 Asrohah Hanun, Pelembagaan Pesantren Asal-usul dan Perkembangan Pesantren di Jawa 
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), 30 
17 Abd. A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006). 2-3. 
 
 
                                                          

































yaitu dimana kiai sebagai pemegang kepemimpinan mutlak dalam segala 
hal, sedangkan kepemimpinannya dapat diwakilkan oleb ustadz senior.  
Dalam perkembangannya, susunan organisasi atau bentuk 
organisatoris pesantren menjadi lebih kompleks, tidak terbatas pada kiai 
dan ustadz senior saja, namun juga dibentuk susunan pengurus yang 
lengkap dengan pembagian tugas masing-masing walaupun adakalanya 
ketua dari pengurus tersebut adalah ustadz senior.  
Meski telah dibentuk pengurus yang bertugas melaksanakan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan jalannya pesantren sehari-hari, 
kekuasaan mutlak senantiasa tetap berada di tangan kiai. Oleh karena itu, 
betapa demokratis susunan kepengurusan di pesantren, masih terdapat 
jarak yang tak terjembatani antara kiai dan keluarganya di satu pihak dan 
dewan asatidz serta santri di pihak lain.18 
Jadi struktur organisasi dalam lembaga pesantren yang memiliki 
otoritas tertinggi dan mutlak dalam lembaga pesantren adalah kiai. 
Dibawah kiai yang berperan sebagai wakil dari kiai dalam pelaksanaan 
tugas di pesantren adalah dewan asatidz. Kemudian yang berperan 
membantu dewan asatidz dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari di 
pesantren adalah dewa pengurus pesantren yang terdiri dari santri senior 
maupun junior yang dipilih secara demokratis. 
 
18 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2001), 12 
 
 
                                                          

































3. Peran Kiai dalam Lembaga Pesantren 
Jika membahas tentang kiai tentu tidak dapat begitu saja 
dilepaskan dari lembaga pendidikan yang disebut pesantren. Pesantren 
adalah suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam menerima 
pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat 
tinggalnya yang bersifat permanen.19 Fungsi pesantren mencakup tiga 
aspek yang berlangsung hingga sekarang yaitu fungsi religius (diniyyah), 
fungsi sosial (ijtimaiyyah) dan fungsi edukasi (tarbawiyyah). Fungsi lain 
yang tidak kalah penting adalah adalah pesantren sebagai lembaga 
pembinaan moral dan kultural.  
Kiai adalah penentu langkah pergerakan pesantren. Kiai memiliki 
peran sebagai pemimpin masyarakat, pengasuh pesantren dan sekaligus 
sebagai ulama. Dalam tradisi kita, kiai bertindak sebagai figur sentral di 
tengah masyarakat. Segala ucapan, perbuatan, dan tingkah lakunya 
dijadikan panutan oleh umat. Sehingga dalam komunitas pesantren, semua 
perbuatan yang dilakukan oleh setiap warga pesantren, baik ustadz 
maupun santri, sangat bergantung pada restu kiai.20 
Ibarat dua sisi mata uang jika melihat hubungan antara pesantren 
dan kiai. Keduanya satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Tidak mungkin 
ada pesantren tanpa kiai, begitu pula sebaliknya. Posisi kiai dalam 
19 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Erlangga, 2002), 2. 
20Rofiq A., Pemberdayaan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005),  6-7. 
 
 
                                                          

































lembaga pesantren adalah sangat menentukan kemana arah perjalanan 
pesantren yang mencakup kebijakan dan program pesantren ditentukan 
oleh kiai. 
Dengan demikian fungsi kiai dalam lembaga pesantren adalah 
sebagai pendidik terutama dalam hal keagamaan dan segala hal yang 
berkaitan dengan aspek kehidupan lainnya. Selain sebagai pendidik, kiai 
juga berperan sebagai manajer dalam lembaga pesantren, mengingat posisi 
kiai sangat mempengaruhi maju-mundurnya sebuah pesantren. 
 
B. Tinjauan Tentang Nilai Etika Sosial 
Etika dalam ajaran islam adalah ilmu yang mempelajari terkait baik dan 
buruknya perbuatan atau tabiat manusia yang didasarkan pada prinsip-prinsip 
agama yaitu Al-Qur’an, Sunnah Nabi, kebiasaan sahabat dan ijma’ ulama. 
Namun tabiat dari manusia sendiri sangat beragam. Keragaman ini dapat 
ditinjau dari segi nilai kelakuannya apakah baik atau buruk, serta tujuan atau 
objeknya.  
Ajaran Al-Qur'an yang berorientasi pada etika yang berhubungan 
dengan tindakan dimaksudkan untuk menjaga perilaku manusia agar tetap 
berada di jalan yang benar. Namun disayangkan bahwa tujuan Al-Qur'an yang 
praktis telah banyak diabaikan dalam keseharian umat. Pengalaman Al-Qur'an 
dipahami lebih banyak menyangkut bidang-bidang keagamaan, sementara hal 
yang berkaitan dengan bidang sosial dikesampingkan pada Al-Qur'an sendiri 
 
 

































mencela orang-orang yang hanya beribadah terus-menerus tetapi tidak 




أ َت ٱيِ َّ�  ُب ِّذ�َُي  ِ بٱ ِنيِ�ّ ١   ٰ �ََف َِكل ٱيِ
َّ�  ُّعَُدي ٱ َ�ۡ َمِيت ٢   �ََو  ُُّض�َ 
 ٰ َ�َ  ِماَعَط ٱ ۡ ل ۡسِم ِ�ِك ٣  ۡ�ََوف ٞل  ِۡلّل َ�ِّلَصُم ٤ ٱ َنيِ َّ�  ۡمُه نَع  ِۡمِهت�ََص 
 َنوُهاَس ٥  ٱ َنيِ َّ�  ۡمُه  ٓ اَُري َنوُء ٦   ۡم�ََو َنوُعَن ٱ ۡ ل َنوُعاَم ٧  
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama. Itulah orang yang 
menghardik anak yatim. dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-orang 
yang lalai dari shalatnya. orang-orang yang berbuat riya. dan enggan 
(menolong dengan) barang berguna” 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam tidak memisahkan 
ibadah ritual dan ibadah sosial, atau membiarkannya berjalan sendiri-sendiri. 
Ajaran Islam menekankan bahwa esensi ibadah dalam pengertiannya yang 
sempit mengandung dimensi sosial sehingga apabila jiwa ajaran tersebut tidak 
dipenuhi, maka pelaksaan ibadah tidak akan banyak artinya. Pada surah diatas 
ada dua syarat pokok ibadah sholat: pertama, keikhlasan melakukannya demi 
 
 

































karena Allah; kedua, merasakan kebutuhan orang-orang lemah dan kesediaan 
mengulurkan bantuan.21 
Membahas tentang etika tentu kita tidak dapat lepas dari pembahasan 
terkait esensi dari etika itu sendiri. Esensi dari etika tersebut dapat dikaitkan 
dengan nilai atau value yang terdapat pada suatu etika. Nilai yang terkandung 
dalam suatu etika selanjutnya akan menjadi pedoman baik bagi pribadi 
perorangan maupun kelompok atau masyarakat dalam perilaku kesehariannya. 
Untuk membahas lebih lanjut terkait nilai etika sosial akan dibahas pada 
pembahasan berikut. 
1. Definisi Nilai dan Etika Sosial 
Nilai dalam bahasa lnggris “value”, dalam bahasa latin “velere”, 
atau bahasa Prancis kuno “valoir” atau nilai dapat diartikan berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, bermanfaat dan paling benar menurut 
keyakinan seseorang atau sekelompok orang”.22 Nilai adalah suatu tipe 
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, 
dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan 
mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas untuk dikerjakan”.23 
Nilai adalah segala sesuatu yang dipentingkan manusia sebagai 
subjek, menyangkut segala sesuatu yang baik atau buruk sebagai abstraksi, 
21 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol.15 (Jakarta: Lentera Hati, 2003), 553. 
22 Sutarjo Adisusilo, JR. Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), 
56. 
23 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1996), 60. 
 
 
                                                          

































pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi perilaku 
yang ketat. Dari pendapat-pendapat diatas dapat dikatakan, bahwa dalam 
kehidupan masyarakat nilai merupakan sesuatu untuk memberikan 
tanggapan atas perilaku, tingkah laku, dan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan aktivitas masyarakat baik secara kelompok maupun individu. Nilai 
yang muncul tersebut dapat bersifat positif apabila akan berakibat baik, 
namun akan bersifat negatif jika berakibat buruk pada obyek yang 
diberikan nilai pula. 
Etika secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu etika umum dan 
etika khusus, etika umum mencakup prinsip moral dasar dalam etika. Etika 
khusus meliputi penerapan dari prinsip dasar moral etika dalam bidang 
kehidupan manusia. Etika khusus dibagi menjadi etika individual yang 
memuat kewajiban manusia terhadap diri sendiri dan etika sosial yang 
memuat tentang manusia sebagai anggota masyarakat. Perlu diperhatikan 
bahwa etika individual dan etika sosial tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain dengan tajam, karena aspek yang tercakup pada masing-masing etika 
baik individual maupun sosial saling berkaitan.24 
Etika sosial adalah etika yang menyangkut hubungan manusia 
dengan manusia, baik secara langsung maupun dalam bentuk kelembagaan 
(keluarga, masyarakat, negara), sikap kritis terhadap pandangan dunia dab 
ideologi maupun tanggung jawab umat manusia terhadap lingkungan 
24 Franz Magnis Suseno dkk, Etika Sosial (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), 7. 
 
 
                                                          

































hidup. Etika sosial menyadarkan kita akan sikap dan tanggung jawab kita 
sebagai manusia dalam kehidupan tidak boleh hanya ditentukan oleh 
pertimbangan untung rugi diri sendiri, membela kepentingan pribadi, 
melainkan harus ditentukan sesuai dengan martabat dan tanggungjawab 
manusia sebagai manusia.25 
2. Teori Terkait Nilai dan Etika Sosial  
Berikut teori yang berkaitan dengan etika sosial diantaranya 
Jeremy Bentham mengemukakan Utilitarianism theory yaitu teori dalam 
etika yang membahas mengenai optimalisasi pengambilan keputusan 
individu untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan dampak 
negatif kepada orang lain atau masyarakat luas, yang direalisasikan baik 
berupa perbuatan individu maupun berupa aturan moral.26 
Teori Utilitarianism ini sangat erat kaitannya dengan etika sosial 
karena secara garis besar teori ini membahas terkait bagaimana individu 
mengusahakan dalam segala keputusan dan tindakannya tetap memikirkan 
dengan seksama tentang konsekuensi yang akan berdampak pada 
masyarakat luas ataupun orang yang ada di sekitarnya. Selain perbuatan 
individu, dalam Utilitarianism theory juga mengusahakan agar aturan 
moral yang berlaku juga didasarkan pada dampak yang akan terjadi di 
lingkungan masyarakat luas dengan meminimalkan dampak negatif yang 
25 Ibid., 8.  
26 K. Berten, Etika (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2007), 215 
 
 
                                                          

































akan ditimbulkan dan mengusahakan manfaat dari aturan moral dalam 
skala yang lebih luas. 
Selain Utilitarianism theory yang dikemukakan oleh Jeremy 
Bentham, ada juga teori Sosiologi yang dikemukakan oleh Peter Berger 
dalam karya The Social Reality of Religion yang menjelaskan bahwa 
aktivitas membangun dunia manusia selamanya merupakan usaha kolektif. 
Penghargaan internal manusia terhadap sebuah dunia juga harus terjadi 
dalam sebuah kelektivitas.27  
Dari pendapat Peter Berger tersebut memberi penjelasan bahwa 
betapa pentingnya lingkungan sosial, apapun yang menjadi usaha dan 
penghargaan seorang individu sebaiknya didasarkan kepada usaha atau 
kepentingan bersama karena manusia dengan lingkungan sosialnya tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain, terutama pada aktivitas yang bertujuan 
untuk memajukan kehidupan tidak bisa dilakukan secara sepihak dengan 
mengesampingkan orang-orang yang ada di sekitarnya. 
3. Nilai-nilai dalam Etika Sosial 
Menurut Al-Qur’an eksistensi manusia yang hadir sebagai 
khalifatullah (wakil Tuhan di muka bumi) bukan hanya kebetulan, 
manusia hadir dengan segala tanggung jawab yang dipikulnya. Banyak 
ayat yang menyatakan bahwa perbuatan manusia menentukan eksistensi 
manusia itu sendiri seperti yang terkandung dalam QS. At-Taubah: 105 
27 Mohammad A. Shomali, Relativisme Etika (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2005), 141 
 
 
                                                          

































 َو ِلُق ٱ ۡ� ْ اُولَم ى َ�ََسَف ٱ ُ َّ�  ۡم�َُلَم�َ  ُ�ُوَُسرَوۥ  َوٱ ۡ ل ۡؤُم َۖنوُنِم  َنوُّدَ�ََُسو  ٰ�َِإ 
 ٰ �َ ِِمل ٱ ۡل ۡيَغ ِب  َوٱ ٰ�َ َّشل ِةَد م�ُُِئّبَنُي�َ اَِمب  ۡمُتنُك  ۡع�َ َنُولَم ١٠٥  
105. Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.28 
 
Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa apa yang dikerjakan 
manusia adalah menentukan eksistensinya, baik di hadapan Allah, rasul-
Nya maupun orang-orang beriman. Pekerjaan atau tindakan manusia 
merupakan perwujudan sepenuhnya dari dirinya, mewakili citra dirinya 
dan menjadi ukuran untuk menilai dirinya. 
Karena manusia dinilai dari perbuatannya, maka etika dalam ajaran 
islam memberikan perhatian mendalam atas perbuatan manusia terhadap 
sesamanya. Bukan hanya sekedar larangan bersifat fisik seperti larangan 
membunuh, menyakiti, mengambil harta tanpa alasan yang benar, 
melainkan juga larangan yang bersifat menyakiti hati seperti menceritakan 
kejelekan orang lain, mencaci maki, mengumpat, dan memfitnah. Al-
Qur’an mengajarkan agar berbuat baik kepada sesama manusia, berkata 
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an., 204. 
 
 
                                                          

































benar, tidak menyakiti hati, menepati janji serta membayar hutang ketika 
berhutang. 
Jika kita kaitkan nilai etika sosial dalam islam dengan dunia 
pesantren, maka nilai etika sosial yang menonjol dalam dunia pesantren 
adalah paradigma dasar yang memandang bahwa seluruh kehidupan 
dipandang sebagai ibadah. Melalui paradigma yang dianutnya, pesantren 
memiliki pandangan bahwa ibadah dalam perspektif Islam adalah meliputi 
ibadah dalam bentuk ritual formalistik dan ibadah sosial yang diwujudkan 
dalam bentuk perbuatannya sehari-hari terhadap segala yang ada 
disekitarnya. 
Pandangan dasar itu selanjutnya mengantarkan pesantren pada 
upaya penggalian dan pengembangan nilai moralitas yang sejalan dengan 
pandangan tersebut. Sebagai konsekuensi pandangan pada kehidupan yang 
serba ibadah yang menekankan keikhlasan. Hal tersebut mencerminkan 
bahwa pesantren lebih mementingkan pada proses yang benar daripada 
sekedar hasil yang bersifat formalitas. 
Sejalan dengan itu, lembaga pesantren sarat dengan nilai-nilai 
moral yang merepresentasikan kezuhudan, wara’, tawakkal, sabar, tawadu’ 
dan mengutamakan kejujuran.29 Nilai-nilai tersebut mengantarkan 
pesantren pada sikap kemandirian dan kesederhanaan. Selain itu, di 
29 Abdul A’la, Pembaruan Pesantren., 158-159. 
 
 
                                                          

































kalangan para santri juga berkembang solidaritas yang tinggi, sikap 
toleran, serta keikhlasan dalam melaksanakan kepentingan umum.30  
 
C. Peran Kiai dalam Pendidikan Nilai Etika Sosial di Pesantren 
Peran merupakan tingkah laku dan tindakan yang berhubungan dengan 
kedudukan seseorang. Jika membahas tentang kiai, tentu kita tidak dapat 
melepaskan dengan perannya dalam lembaga pendidikan pesantren maupun 
masyarakat di sekitarnya. Kiai memiliki peran yang esensial dalam pembinaan 
moral dan spiritual terutama dalam lembaga pendidikan pesantren dan 
masyarakat yang ada disekitarnya. 
Kiai dengan kewibawaan yang dimilikinya, tidak hanya menjadi 
penyangga moralitas masyarakat atau sebagai panutan moral saja, tetapi juga 
berperan dalam pengembangan kesejahteraan masyarakat.31 Kiai merupakan 
bagian terpenting di dalam pondok. Kepemimpinan kiai sangat berpengaruh di 
dalam kehidupan suatu pondok pesantren. Kiai adalah pimpinan sekaligus 
pemegang kendali dalam melaksanakan segala kegiatan yang ada di dalam 
pondok. Kiai sebagai pimpinan merupakan sosok yang kuat dan sangat 
disegani baik oleh Ustadz maupun santri.32 
30 Abdurrahman Wahid,  Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan (Jakarta: Desantara, 2001), 
133. 
31 A. Halim dkk. Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 79-81 
32 Ziemek, M, Pesantren dalam Perubahan Sosial. (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan 
Pesantren dan Masyarakat, 1986), hlm 138. 
 
 
                                                          

































Kepemimpinan kyai juga dapat digambarkan sebagai sosok kyai yang kuat 
kecakapan dan pancaran kepribadiannya sebagai seorang pimpinan pesantren, 
yang hal itu menentukan kedudukan dan kaliber suatu pesantren. Sosok kyai 
sebagai pimpinan pondok merupakan gambaran bagi santri dalam 
melaksanakan kegiatan atau aktivitas di dalam pondok terutama dalam 
membentuk karakter mandiri santri.  
Kiai dalam memimpin santri memegang teguh sifat-sifat Rosulullah 
sebagai seorang pemimpin. Pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang 
mencontoh dan menerapkan sifat-sifat Rosulullah kepada santri di dalam 
pondok. Kiai memberikan contoh kepada santri seperti yang telah dilaksanakan 
oleh Rosulullah. Dengan mendidik dan memberi contoh sifat Rosulullah, maka 
santri dapat meniru dan mencontoh apa yang telah dilaksanakan oleh Kiai 
sebagai pimpinan pondok.33 
Pola Hubungan kiai dan santri serta kiai dan masyarakat adalah pola 
hubungan yang didasarkan pada emosional keagamaan dan tidak berdasarkan 
pada prinsip kesetaraan. Karena kiai berperan sebagai pemberi solusi bagi 
permasalahan santri maupun masyarakat, yang tidak terbatas pada masalah 
spiritual tetapi juga mencakup aspek kehidupan lainnya. Sehingga 
kepemimpinan seorang kiai bersifat absolut, lebih-lebih di pesantren. Pola 
hubungan antara kiai terhadap santri maupun masyarakat adalah pola hubungan 
33 Hall, Calvin S. & Lindzey, Gardner Teori-Teori Sifat dan Behavioristik. (Yogyakarta: Penerbit 
Kanisius, 1993),  281. 
 
 
                                                          

































yang memungkinkan adanya pembinaan dan mobilisasi tanpa adanya 
penolakan maupun keluhan, baik dari masyarakat maupun santri.34 
Dengan adanya pola hubungan tersebut maka kiai memiliki posisi yang 
sangat strategis dalam hal pembinaan dan perubahan sosial. Jika dikaitkan 
dengan penanaman nilai etika sosial, tentu kiai memiliki peluang yang besar 
dalam menanamkan nilai etika sosial kepada santri di pesantren maupun 
masyarakat di sekitarnya. Mengingat pola hubungan yang absolut dapat 
meminimalisir adanya keluhan dan penolakan kepada kiai, karena santri dan 
masyarakat yang meyakini bahwa kiai adalah figur panutan yang dapat 
memberi solusi bagi permasalahan mereka, baik dalam ranah spiritual, sosial, 
maupun kultural. 
Selain itu, kiai memiliki tiga fungsi dalam perubahan sosial yaitu: 
Pertama, sebagai agen budaya, kiai memerankan diri sebagai penyaring 
budaya yang datang ke masyarakat. Kedua, kiai sebagai mediator, yaitu dapat 
menjadi penghubung diantara kepentingan berbagai elemen masyarakat, 
terutama kelompok elit dengan masyarakat. Ketiga, sebagai makelar budaya 
dan mediator, kiai menjadi penyaring budaya dan sekaligus sebagai 
penghubung berbagai kepentingan di masyarakat. 
Kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi kepada kiai dan didukung 
potensinya memecahkan berbagai problem sosio-psikis-kultural-politik-religius 
menyebabkan kiai sangat dihormati melebihi pejabat pemerintah setempat. 
34 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LKiS, 2004), 96-97. 
 
 
                                                          

































Petuah-petuahnya memiliki daya pikat yang luar biasa sehingga 
memudahkannya untuk melakukan mobilisasi masyarakat baik dari kalangan 
santri maupun berbagai lapisan masyarakat.35 
Dari beberapa paparan diatas, jika kita kaitkan peran kiai dalam 
pendidikan nilai etika sosial di pesantren adalah kiai berperan sebagai figur 
teladan atau panutan bagi santri maupun masyarakat disekitarnya dalam 
implementasi nilai etika sosial, mengingat posisi dan pengaruh kiai yang sangat 
kuat dan disegani oleh santri dan masyarakat. Peran kiai sebagai figur teladan 
juga didukung dengan adanya pola hubungan antara kiai dengan santri maupun 
kiai dengan masyarakat yang bersifat absolut dapat mengoptimalkan peran kiai 
penanaman nilai etika sosial.  
Kiai juga memiliki peran sebagai motivator terutama bagi santri di 
pesantren yang menghormati dan menjadikan kiai sebagai motivasi diri untuk 
memiliki pribadi yang baik karena dalam pandangan santri, kiai adalah figur 
pemimpin ideal yang dapat membentuk karakternya untuk meneladani sifat-
sifat dari Rasulullah SAW.  
Kiai juga berperan sebagai developer atau  berperan dalam pengembangan 
nilai etika sosial karena etika sendiri bukan suatu hal yang statis, melainkan 
dinamis. Karena seiring berjalannya waktu masyarakat senantiasa mengalami 
perubahan dalam berbagai hal dan salah satunya adalah perubahan dalam 
pemahaman terhadap etika, meski perubahan yang terjadi bervariasi.  
35 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi., 29 
 
 
                                                          

































Namun dalam mengambil perubahan etika tersebut tetap dibutuhkan 
seorang figur yang dapat dijadikan sebagai penyaring dari perubahan yang ada. 
Sehingga nilai-nilai luhur yang ada tidak begitu saja dihilangkan dengan dalih 
mengikuti perubahan. Maka daripada kiai dipercaya sebagai figur yang 
















































BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Bentuk Penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini merupakan 
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif 
yang dirancang untuk menggali informasi lebih dalam dan klarifikasi terkait 
gejala yang saling berkaitan dengan menjelaskan dan memaparkan variabel 
yang berkenaan dengan topik permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini 
berupaya mendeskripsikan peran KH. Ali Maschan Moesa dalam pendidikan 
nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna. 
Sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian kualitatif, data yang 
dihasilkan adalah data yang merekontruksi ucapan dan tingkah laku subyek 
yang diteliti secara holistik (utuh). sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari subjek yang diteliti dan perilaku yang diamati dengan pendekatan 
yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik.36 
Adapun penelitian deskriptif menurut Nana Sudjana dan Ibrahim yaitu 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, 
36 Lexi, J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2006), 5 
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yang terjadi pada saat sekarang.37 Dalam penelitian ini yang akan 
dideskripsikan adalah hal yang berhubungan dengan peran KH. Ali Maschan 
Moesa dalam pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini KH. Ali Maschan Moesa 
selaku pengasuh pesantren Luhur Al-Husna dan dewan asatidz Pesantren 
Luhur Al-Husna.  
 Objek penelitian atau hal yang menjadi sasaran pada penelitian meliputi 
bagaimana peran KH. Ali Mashan Moesa dalam pendidikan nilai etika sosial di 
Pesantren Luhur Al-Husna, proses pembelajaran yang dilakukan KH. Ali 
Maschan Moesa dalam memberi pendidikan nilai etika sosial di Pesantren 
Luhur Al-Husna, serta faktor penghambat dan pendukung peran KH. Ali 
Mashan Moesa dalam memberi pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur 
Al-Husna.   
C. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap penelitian pada penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu:38 
1. Tahap Pra-Penelitian 
Pada tahap ini dilakukan kegiatan antara lain: mencari 
permasalahan penelitian melalui bahan-bahan tertulis, pengamatan, 
perumusan permasalahan yang bersifat tentatif dalam bentuk konsep awal, 
37 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 64. 
38 Lexi J. Moelong, Metodologi Penelitian., 85. 
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menyusun ide pokok penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing 
untuk mendapatkan persetujuan, menyusun pertanyaan wawancara, 
perbaikan hasil konsultasi dll. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pada Tahap ini yang dilakukan antara lain menyiapkan 
perlengkapan penelitian di lapangan seperti alat tulis, alat perekam dll, 
berkonsultasi dengan pihak yang berkepentingan, mengumpulkan data, 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing, menganalisis data. 
3.  Tahap Pasca Penelitian 
Pada tahap ini yang dilakukan antara lain menyusun konsep laporan 
penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, penyelesaian laporan 
penelitian, perbaikan hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan 
sidang dan melakukan revisi. 
dengan demikian tahapan pada penelitian ini dilakukan dalam tiga 
tahap yaitu tahap pra-penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap 
pasca-penelitian. 
D. Sumber dan Jenis Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari 
mana data tersebut dapat diperoleh39 Sumber data merupakan bagian penting 




                                                          

































dari sebuah penelitian, karena ketepatan memilih dan menentukan sumber data 
akan membentuk ketepatan dan kekayaan data yang diperoleh. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah semua data atau orang yang 
memberikan informasi dan keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan 
penelitian. Menurut Lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tembahan 
seperti dokumen dan lain-lain.40 
Data-data tersebut dibagi menjadi data primer dan data sekunder sesuai 
dengan jenis data yang didapatkan di lapangan. 
1. Data Primer 
Sumber data primer ialah data yang langsung didapat dari sumber 
pertama misalnya, kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau 
diwawancarai41 sumber data primer yang dimaksud pada penelitian adalah 
hasil observasi dan wawancara kiai atau pengasuh pesantren Luhur Al-
Husna dan dewan asatidz pesantren Luhur Al-Husna 
Dari data primer ini peneliti akan mendapatkan informasi dan data 
yang berhubungan dengan bagaimana peran KH. Ali Mashan Moesa 
dalam pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna, 
bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan KH. Ali Maschan Moesa 
dalam memberi pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna, 
40 Lexi J. Moelong, Metodologi Penelitian., 112. 
41 Ibid 157. 
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serta apa faktor penghambat dan pendukung peran KH. Ali Mashan Moesa 
dalam memberi pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna 
2. Data sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak secara 
langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya berupa dokumen.42 
Data sekunder diperoleh atau dikumpulkan dari sumber yang telah ada. 
Data sekunder dapat diperoleh dari dokumen-dokumen pesantren atau 
laporan peneliti terdahulu.  
Data sekunder bisa dikatakan sebagai data yang diperoleh dari 
pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian seperti 
informasi terkait biografi KH. Ali Maschan Moesa, serta profil, visi misi 
dan struktur organisasi di Pesantren Luhur Al-Husna. kemudian data 
tersebut digunakan sebagai penguat dari data primer. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data ialah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dan alat bantu penelitian agar kegiatan penelitian 
sistematis dan dipermudah olehnya43 
Adapun teknik yang akan digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan peran kiai dalam penanaman nilai etika sosial, bagaimana 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2010), 308 
43 Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian., 265. 
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proses pembelajaran yang dilakukan kiai untuk menanamkan nilai etika sosial 
di Pesantren Luhur Al-Husna, serta faktor penghambat dan pendukung peran 
kiai dalam menanamkan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna yaitu: 
1. Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang suatu subjek yang diteliti agar mendapat gamabaran lebih 
jelas yang dilaksanakan dengan pengamatan secara langsung ke lapangan44 
Observasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data adalah 
pengamatan secara langsung terkait implementasi peran KH. Ali Mashan 
Moesa dalam pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna, 
proses pembelajaran yang dilakukan KH. Ali Maschan Moesa dalam 
memberi pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna, serta 
faktor penghambat dan pendukung peran KH. Ali Mashan Moesa dalam 
memberi pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna. dengan 
menggunakan observasi diharapkan akan membantu pelaksanaan penelitian 
untuk memperoleh data-data yang tepat. 
2. Interview atau wawancara 
Interview adalah suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang 
atau lebih bertemu secara langsung dan dapat melihat dan mendengar satu 
sama lain.45 Interview merupakan teknik pengumpulan data menggunakan 
44S. Nasution, Metode Research atau Peneltian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) 143  
45Sutrisni Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: YFP UGM, 1968), 192  
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tanya jawab antara pewawancara dengan narasumber yang dibuat secara 
sistematis berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 
narasumber. adapun pedoman interview secara garis besar yang akan 
digunakan dalam interview ada dua yaitu: 
a. Semiterstruktur yaitu mula-mula interview memberikan beberapa 
pertanyaan secara terstruktur kemudian diperdalam dengan wawancara 
lebih lanjut.  
b. tak berstruktur yaitu wawancara bebas dimana peneliti tidak terpaku 
pada pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ialah teknik mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya.46 Dalam penelitian ini, penggunaan teknik 
dokumentasi dilakukan untuk menggali informasi terkait gambaran umum 
obyek penelitian serta data pendukung peran KH. Ali Maschan Moesa 
dalam pendidikan nilai etika sosial, proses pembelajaran yang dilakukan 
kiai dalam memberi pendidikan nilai etika sosial, dan sebagainya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.47data 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 274 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., 335 
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yang diperoleh dianalisis secara bertahap, merumuskan analisis data dengan 
mengoganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga kemudian dapat ditemukan hasil dari data yang 
diperoleh. Proses analisis data pada penelitian ini, peneliti akan 
mendeskripsikan dan menyajikan data mengenai peran kiai dalam penanaman 
nilai etika sosial, proses 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data non statistik yaitu 
analisis data yang dalam bentuk laporan deskriptif. Diterangkan dalam bentuk 
kata-kata dan gambar kemudian dideskripsikan. Adapun analisis data terdiri 
dari tiga tahap yaitu:48 
1. Reduksi Data 
Reduksi Data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang direduksu memberi gambaran yang lebih jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan melengkapi data yang dirasa belum mencukupi. 
2. Penyajian Data 
Dalam Penelitian Kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. tujuan 
penyajian data adalah memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
48 Ibid., 338-345. 
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3. Verifikasi  
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan apabila 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat diterima. 
41 
 































BAB IV  
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Biografi KH. Ali Maschan Moesa 
KH. Ali Maschan Moesa, dilahirkan di Tulungagung pada 1 
januari 1956. Pendidikan dasar, menengah pertama dan menegah atasnya 
diselesaikan di kota kelahirannya, Tulungagung. Setelah itu, beliau masuk 
ke Fakultas Adab jurusan Sastera Arab di IAIN Sunan Ampel (1986). 
Kemudian beliau mengambil program D1 Teaching Arabic Languange 
LIPIA Jakarta (1988). Oleh karena merasa belum puas dengan ilmu yang 
dimilikinya, KH. Ali Maschan Moesa kemudian mengambil program S2 
bidang ilmu sosial di PPs Universitas Airlangga (1999), dan di lanjutkan 
dengan mengambil program S3 dalam bidang yang sama (Ilmu Sosial) di 
universitas yang juga sama, Program PPs Universitas Airlangga (2006). 
Selain menuntut ilmu di bangku formal, KH. Ali Maschan Moesa 
juga banyak menimba ilmu dari pesantren, seperti: Ponpes. Rubatus 
Salafiyah Tulungagung. Ponpes. Al-Ishlah Bandar Kidul Kediri, Ponpes. 





































Pada saat masih menjadi mahasiswa dan juga setelah lulus kuliah, 
KH. Ali Maschan aktif diberbagai organisasi. Beberapa jabatan yang 
pernah di pegangnya adalah: Ketua Rayon PMII Fak. Adab IAIN Sunan 
Ampel Surabaya (1975-1976); Sekretaris GP. Ansor Ancab Taman 
Sidoarjo (1975-1978), Ketua Umum Senat Mahasiswa Fak. Adab IAIN 
Sunan Ampel Surabaya (1976-1977), Wk. Sekretaris PMII cabang 
Surabaya (1977-1988), Ketua Umum Dewan Mahasiswa IAIN Sunan 
Ampel Surabaya (1978-1980), Wk, Sekretaris PMII Koorcab. Jawa Timur 
(1982-1984), Ketua Himpunan Pedagang Pasar (1983-1989), Wk. Katib 
Syuriyah NU cabang Sidoarjo (1989-1994), Wk. Ketua GP. Ansor wilayah 
Jawa Timur (1987-1991), Ketua LDNU wilayah Jawa Timur (1992-1997), 
Katib Syuri’ah NU wilayah Jawa Timur (1992-1997), Sekretaris Pokja 
Program Kerukunan Umat Beragama Jawa Timur (1992-1997), Wk. Ketua 
PWNU wilayah Jawa Timur (1997-1999), Ketua PWNU Wil. Jawa Timur 
(1999-2008), Anggota DPR RI (2009-2014) dan pada Saat ini, KH. Ali 
Maschan Moesa tercatat sebagai Guru Besar Sosiologi UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
Selain Aktif Mengajar dan berorganisasi, KH. Ali Maschan Moesa 
juga rajin menulis. Beberapa karya tulis beliau yang telah diterbitkan 
adalah: Kiai dan Politik dalam Wacana Civil Society, (Surabaya: 
LEPKISS, 1999); NU, Agama dan Demokrasi, (Kumpulan Makalah), 
(Surabaya: Putera Pelajar, 2002), dan Nasionalisme Kiai: Konstruksi 
 
 

































Sosial Berbasis Agama yang pada mulanya merupakan Desertasi Doktor 
beliau di PPs Universitas Airlangga (2006). 
2. Profil Pesantren Luhur Al-Husna 
Pesantren luhur al-Husna Surabaya ini di rintis oleh KH. Ali 
Maschan Moesa pada awal September 2001. Cikal bakal pesantren ini 
sudah ada sejak tahun 1997 sampai 1999 yang dimana pada saat itu 
kegiatan pengajian kitab rutin dilakukan disana. Melihat semakin 
banyaknya jama’ah pengajian, KH. Ali Maschan Moesa berinisiatif 
mendirikan pesantren dengan niat pemberdayaan masyarakat khususnya 
masyarakat sekitar pesantren. 
 Pesantren ini diberi nama al-Husna oleh beliau karena al-Husna 
adalah Nama-nama yang baik. Oleh karena itu al-Husna itu harus 
dibumikan. Sifat dan nama tuhan tidak sekedar di ucapkan saja akan tetapi 
di dalam perilaku sehari-hari juga harus diterapkan. Selain dari latar 
belakang diatas, yang melatar belakangi berdirinya pesantren luhur al-
Husna Surabaya yaitu karena pesan dari ayahanda KH. Ali Maschan 
Moesa dan para gurunya supaya mendirikan pesantren.  
Adapun isi pesannya ‟‟ jangan seperti ceret terus yang hanya dipancuri 
air tapi kalau bisa harus ganti yang memberi air‟‟ artinya jangan 
menerima atau menimba ilmu saja akan tetapi setelah menerima harus bisa 
mengamalkannya. Dan menyebarkan pada orang lain. Selain itu juga 
 
 

































dengan adanya pesantren ini dapat memberikan manfaat kepada 
masyarakat diantaranya untuk: 
a. Membekali masyarakat dan generasi mudanya dengan pengetahuan 
ilmu agama. 
b. Mengarahkan masyarakat dan generasi mudanya uuntuk berakhlak 
yang sesuai dengan ajaran agama. 
c. Membantu pemerintah dalam mengisi pembangunan terutama 
pembangunan kerohanian dan keterampilan. 
Komplek pesantren luhur al-Husna Surabaya terletak di kelurahan 
jemur wonosari kec. Wonocolo kota Surabaya. Lokasi pondok pesantren 
ini agak tertutup, sekitar 100 m dari jalan raya, namun mudah untuk 
dijangkau kendaraan roda empat. Komplek Pesantren Luhur Al-Husna 
Surabaya ini berdiri di atas tanah 15 x 30 m yang terdiri dari komplek 
putra dan terdiri dari kamar-kamar kecil dengan ukuran 4 x 4 yang 
ditempati 3-6 orang. Pesantren ini dikelilingi tembok pagar setinggi 2 m 
dan satu pintu gerbang masuk pesantren. 
Dikalangan masyarakat luas Pesantren al-Husna Surabaya ini 
dikenal sebagai pesantren mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, yang 
merupakan wadah membina generasi ahli agama yang taat dalam 
menjalankan ajaran agama serta memiliki pengetahuan agama yang 
diharapkan bisa diterapkan pada masyarakat disekitarnya, dan apabila 
lulus sarjana kemudian kembali ke asalnya atau tempat tinggalnya bisa 
 
 

































menerapkannya. masing-masing santri yang ada dipesantren ini berasal 
dari berbagai daerah seperti di Jawa Timur, Luar Jawa dll. Para santri ini 
selain menuntut ilmu di pesantren juga belajar atau studi di UIN Sunan 
Ampel Surabaya.  
Setiap harinya di pesantren luhur al husna terdapat kegiatan- 
kegiatan wajib yang harus diikuti oleh para santri, yang meliputi kajian 
tafsir munir setelah sholat subuh, sholat berjama’ah, mengajar TPQ di sore 
hari, dan pengajian diniyah setelah maghrib. Selain itu, terdapat pula 
kegiatan studi club. Studi club merupakan sebuah diskusi kecil. Studi club 
ini juga sebagai wadah berbagi pengalaman diantara para santri. 
Selain kegiatan wajib, juga terdapat kegiatan ekstrakulikuler yang 
mana kegiatan ini bertujuan untuk menunjang kegiatan santri dan 
pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ekstrakulikuler pesantren luhur al 
husna meliputi kegiatan jangka pendek, menengah dan panjang. Yang 
meliputi kegiatan jangka pendek diantaranya banjari, diba’an, ro’an dan 
pemberdayaan TPQ oleh santri dan masyarakat yang mempunyai 
kemampuan dibidang pengajaran. Kemudian, kegiatan jangka menengah 
meliputi studi banding, dzikrul ghofilun, ngobrol pintar, dan soroghan 
kitab. Sedangkan ziarah wali, harlah, imtihan, haul, maulid nabi dan 






































3. Visi dan Misi Pesantren Luhur Al-Husna 
Visi 
Pesantren Luhur Al-Husna Surabaya memiliki visi memberikan 
pendidikan dan pengajaran ilmu agama Islam (Islamic Sciences) dan ilmu- 
ilmu sosial (Sosial Sciences) 
Misi 
Memiliki misi pokok menciptakan insan kamil yang berilmu dan 
beramal secara istiqomah serta bertanggung jawab untuk mewujudkan 
misi ramatan lil alamin (safety for all). 
 Pesantren Luhur Al-Husna mempunyai tujuan untuk mancetak 
kader-kader ulama’, muballigh, pakar-pakar agama dan masyarakat yang 
handal, berwawasan luas, kaya akan ilmu dan amal ibadah seta berakhlaq 
yang mulia dan dapat mandiri serta meningkatkan ibadah kepada Allah 
SWT. Karena hanya insan-insan yang berpredikat seperti itulah yang amat 
di harapkan dan didambakan oleh umat dari masyarakat luas. Disamping 
itu didirikannya pesantren Luhur Al-Husna Surabaya juga bertujuan untuk 
membina kesadaran umat beragama, bermasyarakat dan bertanah air 
menurut Ahlussunnah Wal- Jama‟ah yang dijiwai muslim pancasila 







































4. Struktur Organisasi Pesantren Luhur Al-Husna 
PENGASUH : Prof. Dr. KH. Ali Maschan Moesa, 
M. Si. 
DEWAN PENASEHAT : Ahmad Syauqi, SH, M.Hum 
Mudhofi Askan 
dr. Ahmad Fahmi 
Ahmad Maududi, S.HI 
Fathul Qodir, M. HI 
Ismail Ghozali, S. Hum 
A. Nur Ismail, M.Pd.I 
Ahmad Tazi 
KETUA   : Aryo Bimantoro 
WAKIL KETUA  :  M. Rezqi Nursyifa’ 
SEKRETARIS  : Khoirurroziqin 
BENDAHARA  :  Aqib Fahrurrijal Antasena 
DEV. PERIBADATAN DEV. MINAT BAKAT DAN 
KEILMUAN 
1. Ahmad Dzanil Himam (Koor) 
2. Anggar Wicaksono 
3. Alfin Iqbal Izzudin 
4. M. Afrizal Fanani 
5. Muhammad Subhan 
1. Moh. Nashrullah (Koor) 
2. Rachmat Arifin 
3. Muhammad Deni Mahfudh 
4. Maulana Akbar Syah 
5. Alvin 
DEV. KEBERSIHAN  DEV. KEAMANAN 
1. M. Yusuf (Koor) 





1. Falah (Koor) 
2. Asrul 
3. Moh. Shobihul Hidayat 
4. Hasyim Iskandar 
DEV. JURNALISTIK   
1. Ibni Masngud 
2. A. Ridzwan Ali 







































B. Paparan Data 
1. Peran KH. Ali Maschan Moesa dalam Pendidikan Nilai Etika Sosial di 
Pesantren Luhur Al-Husna 
 Setelah peneliti melakukan penelitian di Pesantren Luhur Al-
Husna, dapat dipaparkan hasil penelitian sebagai berikut peran KH. Ali 
Maschan Moesa dalam pendidikan nilai etika sosial di pesantren Luhur Al-
Husna adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai Pengajar  
 Peran kiai dalam pendidikan nilai etika sosial yang pertama adalah 
sebagai pengajar. Pengajaran yang diberikan kiai dilakukan melalui 
kegiatan sehari-hari seperti mengingatkan sholat berjama’ah dan 
menjaga kebersihan musholla untuk mengajarkan nilai kebersamaan 
dan peduli terhadap lingkungan di sekitarnya.  
 Selain melalui kegiatan sehari-hari, kiai juga memberi pengajaran 
majlis ilmu seperti mengaji kitab tafsir setiap selesai sholat shubuh dan 
kitab ihya’ ulumuddin setiap malam jum’at setelah sholat maghrib. 
Peran kiai sebagai pengajar melalui kajian ilmu dalam menanamkan 
nilai etika sosial kepada santri juga dikemukakan oleh dewan asatidz 
sebagai berikut: 
“..kemudian aktivitas beliau dengan pengajian rutin itu juga ikut 
mempengaruhi etika sosial khususnya pesantren itu, nah ini yang 
kemudian terbentuknya akhlak atau etika dari para santri terbentuk dari 
 
 

































rutinitas ngaji dan rutinitas yang disampaikan beliau pada saat ngaji, 
kemudian berperan penuh disitu.”49 
    
 Pengajaran melalui kegiatan sosial di lingkungan masyarakat 
sekitar pesantren juga dilakukan kiai misalnya mengajak santri untuk 
ikut gotong royong membersihkan selokan kampung. Seperti yang telah 
dikemukakan oleh pengasuh pesantren Luhur Al-Husna, sebagai 
berikut:  
“Karena menyangkut akhlak, kita lebih banyak mencoba langsung 
dengan percontohan, kita membangunkan shubuh, mengajak 
sembahyang, itu bagian dari percontohan lebih riil. Disamping itu kita 
mengingatkan lewat pengajian. Kita mencoba menerapkan seperti 
model Al-Qur’an itu bil hikmah atau disentuh hatinya, juga uswatun 
khasanah misalnya satu bulan sekali kita mengadakan istighosah 
kemudian memberi makan yang hadir itu bagian dari fungsi sosial, lalu 
anak-anak kalau ada orang meninggal di kampung, ada tahlilan kita 
ajak untuk ikut; di kampung ada gotong royong bersih-bersih got, anak-
anak kita ajak untuk ikut, kan peran sosial itu; saya lihat di musholla 
ada apa, saya suruh buang, nyapu bahkan saya sendiri bekerja sama 
anak-anak itu bagian dari uswatun khasanah. Jadi ndak hanya ngomong, 
itu prinsipnya ada uswatun khasanah disamping itu ada penjelasan-
penjelasan lewat ngaji terutama malam hari ngaji ihya’ karya Imam Al-
Ghazali itu kan menyangkut etika..”50  
 
 Dari pengajaran yang diberikan kiai baik melalui kegiatan sehari-
hari, kajian keilmuan, maupun kegiatan sosial di masyarakat; diharapkan 
akan menambah wawasan dan pemahaman santri terhadap nilai etika 
sosial terutama di lingkungan pesantren dan sekitarnya. 
 
49 Hasil Wawancara dengan Ustadz Qodir, Dewan Asatidz Pesantren Al Husna pada 3 April 2018 




                                                          

































b. Sebagai Pemimpin Istighosah 
 Peran kiai dalam pendidikan nilai etika sosial, selain sebagai 
pengajar, kiai juga berperan sebagai pemimpin kegiatan istighosah di 
pesantren. Karena dari kegiatan istighosah yang diselenggarakan di 
pesantren merupakan upaya dalam menanamkan etika sosial. rutinan 
istighosah malam minggu kliwon dipimpin langsung oleh kiai seperti 
yang dikemukakan oleh pengasuh pesantren Luhur Al-Husna sebagai 
berikut: 
 “ …Kemudian lewat istighosah rutin sebulan sekali, yang hadir kita beri 
makan itu bagian daripada kita memberikan contoh shodaqoh, itu kan 
penanaman akhlak juga sebenarnya.”51 
  
 Dalam kegiatan rutinan istighosah tersebut kiai mengundang 
masyarakat umum, tidak terbatas pada masyarakat sekitar pesantren saja, 
Siapapun dapat menghadiri istighosah. Kegiatan istighosah yang 
dilaksanakan seperti biasa diisi dengan dzikir dan doa bersama kemudian 
ditutup dengan makan bersama. Dari rutinan istighosah yang dilakukan 
tersebut, diharapkan santri maupun masyarakat yang hadir ketika itu 
lebih memahami akan nilai kebersamaan dan kepedulian kepada sesama. 
c. Sebagai Pemimpin dalam Forum Diskusi 
 Selain menyelenggarakan kegiatan istighosah, kegiatan forum 
diskusi juga diselenggarakan kiai sebagai upaya menanamkan nilai etika 




                                                          

































sosial, dengan tidak terbatas pada lingkup santri di pesantren, tetapi juga 
dengan lingkup masyarakat yang lebih luas. Contohnya seperti forum 
pertemuan lintas agama pada tanggal 24 Pebruari 2018 lalu, yang 
diadakan di pesantren Luhur Al-Husna. Dalam pertemuan lintas agama 
tersebut terdapat beberapa perwakilan dari agama yang diakui di 
Indonesia seperti kristen katholik, kristen protestan, kristen ortodoks, 
konghucu, hindu, Budha, ada pula beberapa perwakilan dosen dari 
Universitas Petra yang turut hadir dalam pertemuan lintas agama 
tersebut. 
 Tujuan dari forum lintas agama tersebut adalah untuk berdiskusi 
terkait bagaimana solusi atas kejadian kekerasan dan kerusuhan yang 
mengatasnamakan agama pada waktu itu. Dengan adanya perwakilan 
tokoh dari masing-masing agama yang diakui di Indonesia, diharapkan 
dapat mencari solusi bersama terkait bagaimana menyikapi konflik yang 
terjadi akhir-akhir ini.  
 Dari forum lintas agama yang diselenggarakan bertujuan untuk 
menanamkan nilai kerukunan dan toleransi antar umat beragama 
ditengah konflik yang terjadi di masyarakat yang mengatasnamakan 
agama serta berdiskusi bersama untuk mendapatkan solusi terkait konflik 
yang terjadi ketika itu. Forum lintas agama tersebut menjadi contoh peran 
kiai sebagai penyelenggara kegiatan di pesantren dalam upaya 
 
 

































menanamkan nilai etika sosial terutama nilai kerukunan dan toleransi 
kepada santri maupun masyarakat. 
2. Proses Pembelajaran yang Dilakukan KH. Ali Maschan Moesa dalam 
Pendidikan Nilai Etika Sosial di Pesantren Luhur Al-Husna 
 Dalam pendidikan nilai etika sosial, tidak dapat dilepaskan dari 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh kiai. Adapun proses 
pembelajaran yang dilakukan kiai dalam memberi pendidikan nilai etika 
sosial adalah sebagai berikut : 
a. Praktek dan Pembiasaan 
  Proses pembelajaran yang dilakukan kiai dalam memberi 
pendidikan nilai etika sosial kepada santri diantaranya melalui praktek 
dan pembiasaan. seperti bersih-bersih pesantren, mengingatkan untuk 
sholat shubuh, dan istighosah; seperti yang diungkapkan oleh pengasuh 
pesantren Luhur Al-Husna 
“Langsung praktikum, kita minta tiap jum’at ro’an (bersih-bersih) itu 
akhlak, akhlak itu etika, etika itu pembiasaan. Jadi tiap jum’at anak-
anak itu bersih-bersih, bahkan tiap shubuh itu kita ndak bosan untuk 
penanaman langsung. Menurut saya jadi ndak ada kata bosan dalam 
mengingatkan lah. Itu proses pembiasaan. Kemudian lewat istighosah 
rutin sebulan sekali terus yang hadir kita beri makan itu bagian 
daripada kita memberikan contoh shodaqoh, itu kan penanaman akhlak 
juga sebenarnya.”52 
 
 Salah satu cara yang efektif untuk memberi pengajaran etika sosial 
kepada santri adalah melalui praktek langsung seperti kiai bersih-




                                                          

































bersih pesantren bersama santri untuk memberi pengajaran kepada 
santri agar menjaga kebersihan lingkungan. Selain praktek langsung, 
metode pembiasaan juga efektif untuk memberi pengajaran etika sosial 
seperti mengingatkan untuk ibadah sholat shubuh untuk membiasakan 
santri agar saling mengingatkan teman sesama santri dalam 
kesehariannya. Serta dengan adanya kegiatan istighosah rutin yang 
didalamnya selain berisi doa dan membaca tahlil juga memberikan 
hidangan kepada siapa saja yang hadir, dari kegiatan tersebut santri 
diajarkan untuk bersedekah senantiasa berbagi dengan sesama. 
b. Pembelajaran Kitab Kuning 
 Proses pembelajaran yang dilakukan kiai dalam memberi 
pendidikan nilai etika sosial selain melalui praktek dan pembiasaan 
adalah pembelajaran kitab kuning. Proses pembelajaran melalui kajian 
kitab kuning dalam memberi pembelajaran dari Ihya’ Ulumuddin karya 
Imam Al-Ghazali seperti yang diungkapkan oleh pengasuh pesantren 
Luhur Al-Husna sebagai berikut:  
“..ada uswatun khasanah disamping itu ada penjelasan-penjelasan 
lewat ngaji terutama malam hari ngaji ihya’ karya Imam Al-Ghazali itu 
kan menyangkut etika.”53 
 
 Jadi proses pembelajaran yang dilakukan kiai dalam menanamkan 
etika sosial yang mencakup ranah kognitif dilakukan melalui pengajian 




                                                          

































kitab kuning untuk menambah wawasan santri dalam memahami nilai 
etika sosial, Serta pembelajaran etika dalam ranah afektif dan 
psikomotorik dilakukan melalui praktek dan pembiasaan untuk 
menambah pemahaman santri dalam implementasi dari etika sosial.  
  
 Dalam melakukan proses pembelajaran juga dibutuhkan adanya 
peningkatan efektivitas pembelajaran agar proses pembelajaran yang 
dilakukan dapat berjalan dengan optimal. Hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah menjalankan  fungsi kontrol 
dan pengawasan sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan 
lebih optimal, seperti yang diungkapkan oleh pengasuh pesantren Al-
Husna. 
“Sebenarnya pengawasan, pengawasan yang penting karena memang ada 
keterbatasan. Problemnya pengawasan yang kurang berjalan dengan baik, 
karena jika hanya pengasuh, saya kira tidak akan efektif dengan anak 
sekitar 200 anak di pondok ini. Makanya kita inginkan pengurus juga lebih 
aktif seperti ketika diniyah malam itu kan pintu pagar ditutup, kemudian 
diingatkan dipukul kentongannya itu, mestinya seperti itu terus waktu 
ngaji dan terutama waktu ibadah 5 waktu itu. Tapi prinsipnya pengawasan 
dan kontrolnya.”54 
 
 Implementasi dari pengawasan yang dilakukan dalam rangka 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dapat diwujudkan dalam 
pemberian sanksi baik melalui teguran karena melanggar etika di 




                                                          

































pesantren terkait cara berperilaku, berpakaian, berbicara, keikutsertaan 
dalam kegiatan pesantren. Seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Qodir. 
“perilaku santri misalkan yang kurang pas menurut etika agama islam 
kemudian kita arahkan kearah yang lebih baik, kemudian cara berprilaku, 
berpakaian dan cara ngomong, karena ini adalah pesantren kemudian 
menjadi tanggung jawab saya, misal ada santri pakai celana pendek nah ini 
kan bukan etika pesantren. Nah ini kan karena saya ngawal tiap hari saya 
jadi tahu mana yang kurang pas atau ini seharusnya seperti ini 
mungkin yang terpenting adalah istiqomah ngaji, ini membentuk etika 
sosial, jadi jam segini yang ndak ngaji kemudian dianggap melanggar etika 
sosial karena ini membentuk karakter kepribadian santri. ngaji itu kan 
sebagai pintu masuk santri mendapatkan ilmu dan juga disiplin. 
ustadz disini tidak hanya ngomong pelajaran yang disampaikan tapi 
kemudian ngomong tentang etika santri harus bagaimana, yang merujuk 
etika para ulama yang harus diikuti oleh para santri misalnya. Nah ini 
sangat mempengaruhi.”55 
 
 Salah satu cara yang cukup efektif untuk menjaga agar etika 
pesantren berjalan dengan efektif adalah dengan memberikan sanksi, baik 
berupa nasihat maupun teguran bagi yang melanggar etika di pesantren, 
dengan harapan pelanggar tidak akan mengulangi pelanggaran terhadap 
etika di pesantren.   
 Hal lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran adalah pemberian motivasi bagi santri terutama motivasi 
untuk mengikuti kegiatan di pesantren seperti kajian ilmu yang dilakukan 
kiai.  
saya memberikan dukungan pada para santri, dukungan saya secara tidak 
langsung. Dalam arti ketika pengajian habis maghrib kita memberikan 
motivasi pentingnya ikut pengajian diwaktu pagi harinya. Kita juga 
menerangkan bahwa ketika mengikuti pengajian, kita dapat meneladani 
55 Hasil Wawancara dengan Ustadz Qodir, Dewan Asatidz Pesantren Al Husna pada 3 April 2018 
 
 
                                                          

































pola pikir beliau, kemudian kita dapat memperhatikan keistiqomahan 
beliau. Seperti itu lah cara saya memberikan dukungan, dengan 
menunjukkan manfaat yang didapat oleh para santri ketika mengaji, akan 
mendapat kan ilmu dan wawasan beliau kemudian akan sedikit demi 
sedikit meneladani pola pikir beliau.56 
 
 Dalam pemberian motivasi dapat dilakukan dengan menunjukkan 
manfaat yang diperoleh dalam mengikuti proses pembelajaran kepada 
santri, seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Tazi selaku dewan asatidz 
pesantren Al-Husna. 
3. Faktor Penghambat dan Pendukung Peran KH. Ali Maschan Moesa 
dalam Pendidikan Nilai Etika Sosial di Pesantren Luhur Al-Husna 
Kiai dalam melaksanakan perannya menanamkan nilai etika sosial, 
tidak lepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor 
pendukung kiai dalam penanaman nilai etika sosial adalah sebagai berikut: 
a. Lokasi yang Kondusif 
Dari hasil wawancara yang telah diperoleh, memberi penjelasan 
faktor pendukung peran kiai dalam pendidikan nilai etika sosial 
diantaranya adalah santri yang tinggal di lokasi pesantren yang 
memungkinkan interaksi yang intens antara kiai dan santri sehingga 
dapat menumbuhkan ikatan emosional antara kiai dan santri. seperti 
yang dikemukakan oleh pengasuh Pesantren Luhur Al-Husna sebagai 
berikut: 
56 Hasil Wawancara dengan Ustadz Tazi, Dewan Asatidz Pesantren Al Husna pada 3 April 2018 
 
 
                                                          

































“Pendukungnya menurut saya anak diasramakan, dan frekuensi 
ketemu saya sebagai pengasuh dengan temen-temen lebih sering lewat 
ngaji atau jama’ah. Sering ketemu itu bagian dari penanaman. Seperti 
saya, mengapa sering tanya termasuk kamu, sudah bab berapa?. 
menurut saya  Itu semua bagian daripada proses-proses pengawasan 
yang kita tidak bosan-bosan melakukan seperti itu. Pendukungnya 
karena satu pondok, sering ketemu, mencoba tau nama satu persatu 
bagian dari awal hal yang baik lah menurut saya.57  
 
b. Rutinitas Kegiatan di Pesantren 
Rutinitas di lingkungan pesantren yang diselingi dengan kegiatan 
keagamaan seperti sholat berjama’ah, kajian kitab kuning, diba’an, 
kegiatan kajian keislaman dalam kesehariannya berbeda dengan 
lingkungan kos yang serba bebas; dari rutinitas kegiatan di pesantren 
yang seperti itu turut berperan dalam menciptakan iklim pesantren 
yang kondusif sehingga mendukung peran kiai dalam pendidikan nilai 
etika sosial di pesantren. Seperti yang dikemukakan oleh pengasuh 
Pesantren Luhur Al-Husna sebagai berikut: 
“Kedua, alhamdulillah yang di pesantren yang sejak awal itu kan 
memang anaknya yang satu dua yang agak “kurang respon” tapi 
sebagian besar merasakan di pondok itu berbeda dengan di kos, bahwa 
di pesantren itu untuk  ibadah-ngaji, ibadah-ngaji. Itu mendukung 
menurut saya, faktor pendukungnya, satu karena lingkungan bersama 
dan nama pesantren itu sendiri bagian dari jaminan antar kita sudah 
dikondisikan untuk berbuat lebih baik dan bertambah baik.” 
 
kegiatan sehari-hari pesantren seperti kajian ilmu, sholat 
berjama’ah diba’an, kajian keislaman akan menciptakan iklim yang 
kondusif sehingga mendukung pendidikan nilai etika sosial oleh kiai.  




                                                          

































c. Kontribusi Santri dalam Fungsi Pengawasan  
Kontribusi santri yang berlatar belakang mahasiswa dengan daya 
kritisnya juga akan menjadi faktor pendukung peran kiai dalam 
pendidikan nilai etika sosial seperti diungkapkan oleh dewan asatidz 
Pesantren Luhur Al-Husna yaitu Ustadz Qodir adalah sebagai berikut  
“Pendukungya jadi gini karena pengalaman dari luar dari kampus, 
ada mahasiswa yang sebelumnya santri kemudian ikut memberikan 
kontribusi juga, kekritisan mereka kemudian disini juga ikut 
memberikan kontribusi, saling mengkritisi temannya,  jadi ini 
tindakan baik atau tidak, nanti mereka juga akan menganalisa dari 
keilmuannya yang didapat dari luar, karena istilahnya disini agak 
terbuka memang.”58 
 
kontribusi ilmu yang didapat santri dari lingkungan kampus berupa 
daya kritis santri yang didapat dari organisasi maupun pengajaran di 
kampus sangat mendukung peran kiai karena pemahaman akan hal 
yang baik dan buruk dari santri juga meningkat, yang kemudian 
berkontribusi dalam lingkungan sesama santri agar saling 
mengingatkan teman yang tidak sesuai dengan etika sosial di 
pesantren. 
 Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat peran 
kiai dalam penanaman nilai etika sosial yaitu sebagai berikut.: 
a. Penempatan Kamar 
 Lokasi kamar yang terbagi dalam beberapa kamar yang berukuran 
kecil akan menjadi kendala dalam melaksanakan fungsi pengawasan 
58 Hasil Wawancara dengan Ustadz Qodir, Dewan Asatidz Pesantren Al Husna pada 3 April 2018 
 
 
                                                          

































di lingkungan pesantren, lokasi kamar yang terpisah-pisah atau kurang 
terpusat menjadikan fungsi pengawasan yang dilakukan kurang 
optimal. Seperti yang dikemukakan oleh pengasuh Pesantren Luhur 
Al-Husna 
 “Penghambatnya, pertama, menurut saya itu tadi tenaga 
pengontrolnya kurang, juga dengan dibuat kamar kecil-kecil itu 
menurut saya agak menghambat, kalau misalnya dibuat jadi satu itu 
lebih enak menurut saya. Jadi itulah mestinya kita mencoba kayak 
beberapa pesantren itu satu kamar besar kemudian disitu ada kepala 
kamarnya sehingga bisa saling mengingatkan.  
 
b. Motivasi Internal yang Rendah dari Santri 
 Motivasi internal dalam mengikuti kegiatan di pesantren juga akan 
sangat mempengaruhi peran kiai dalam pendidikan nilai etika sosial. 
Santri yang pasif dalam mengikuti kegiatan pengajaran yang dilakukan 
kiai akan menjadi hambatan bagi peran kiai karena intensitas interaksi 
antara kiai dan santri yang rendah sehingga pengajaran yang diberikan 
kiai kurang optimalnya bagi santri yang pasif. Seperti yang 
dikemukakan oleh pengasuh pesantren Luhur Al-Husna 
“Kedua, ada beberapa mahasiswa yang disini itu sepertinya niatnya 
kurang tulus di dalam berpesantren karena pesantren adalah lembaga 
pendidikan, faktor niat yang kurang itulah yang selalu menjadi 
penghambatnya. Kesan seperti itu kan ada, makanya ada satu dua yang 
ngaji tidak, jama’ah tidak, diniyyah juga ndak ikut itu kan ada seperti 
itu. Faktor penghambat yang mutlak itu ada mahasiswa yang nyantri 
itu sekunder aja.”59 
 
 




                                                          

































c. Kesibukan Santri di Kampus 
 Kesibukan santri dalam kegiatan organisasi maupun kegiatan lain 
di kampus juga akan menjadi faktor penghambat peran kiai dalam 
pendidikan nilai etika sosial karena hal tersebut berpengaruh pada 
keaktifan santri dalam mengikuti pengajaran yang diberikan oleh kiai 
di pesantren karena terlalu sibuk dengan kegiatan di kampus. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh dewan asatidz sebagai berikut: 
“..santri disini adalah santri yang berlatar belakang mahasiswa yang 
kemudian perilaku itu inputnya tidak hanya pesantren saja tapi juga 
dari luar. Jadi perilaku luar juga kadang mempengaruhi disini, itu 
sulitnya, tidak bisa kemudian diatur saklek seperti pesantren salaf 
karena ini pesantren yang mayoritas nya adalah mahasiswa, yang 
kemudian jiwa kritisnya ada, kemudian ini menurut dia pantas aja..  
..kendalanya juga konsetrasi santri juga terpecah, karena apa? fokus 
dikampus juga di pesantren.”60    
 
 Beliau berpendapat bahwa salah satu hambatan bagi peran kiai 
adalah santri pesantren Luhur Al-Husna dengan latar belakang 
pendidikannya mahasiswa yang konsentrasinya terbagi fokus pada 
kegiatan di kampus dan fokus pada kegiatan di pesantren.  
d. Keterbatasan Interaksi Seorang Kiai dengan Semua Santri di Pesantren 
 Hal lain yang juga menjadi faktor penghambat adalah keterbatasan 
interaksi antara kiai dengan semua santrinya seperti yang diungkapkan 
oleh pengasuh pesantren Luhur Al-Husna  sebagai berikut: 
“Problemnya pengawasan yang kurang berjalan dengan baik, karena 
jika hanya pengasuh, saya kira tidak akan efektif dengan anak sekitar 
60 Hasil Wawancara dengan Ustadz Qodir, Dewan Asatidz Pesantren Al Husna pada 3 April 2018 
 
 
                                                          

































200 anak di pondok ini. Makanya kita inginkan pengurus juga lebih 
aktif..”61 
 Hal serupa juga diungkapkan oleh salah satu dewan asatidz yang 
berpendapat bahwa salah satu hambatan peran kiai adalah keterbatasan 
interaksi antara kiai dan santrinya sebagai berikut: 
”mungkin karena beliau tidak hanya menetap di al husna yang beliau 
pahami mungkin anak yang sering ikut ngaji, jamaah, adzan saja. 
Sedangkan bagi temen-temen yang jarang muncul disini belum tentu 
beliau mengenal mereka. sedangkan beliau kan terbatas karena 
figurnya banyak.”62 
 
 Pemerataan interaksi yang tidak seberapa intens antara kiai dengan 
santri akan memberi pengaruh pada sejauh mana efek yang diterima 
oleh santri sehingga berdampak pada penyerapan pengetahuan yang 
didapat tiap-tiap santri sehingga keterbatasan dalam pola interaksi ini 
akan menjadi hambatan bagi peran kiai dalam pendidikan nilai etika 
sosial. 
 
C. Temuan Penelitian 
1. Analisis Peran KH. Ali Maschan Moesa dalam Pendidikan Nilai 
Etika Sosial di Pesantren Luhur Al-Husna 
Dari hasil paparan data yang telah diperoleh, dapat dianalisis peran 
kiai dalam pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna 
adalah sebagai berikut: 
 
61 Hasil Wawancara dengan KH. Ali Maschan Moesa, Pengasuh  Pesantren Al Husna pada 3 April 
2018 
62 Hasil Wawancara dengan Ustadz Tazi, Dewan Asatidz Pesantren Al Husna pada 3 April 2018 
 
 
                                                          

































a. Sebagai Pengajar 
Peran kiai sebagai pengajar dalam pendidikan nilai etika sosial 
pada dasarnya merupakan proses pemberian pelajaran oleh kiai 
untuk membangun kemandirian dalam diri santri dalam memahami 
etika sosial di kehidupannya. Melalui pengajaran nilai-nilai etika 
sosial yang diajarkan kiai kepada santri, diharapkan santri akan lebih 
memahami etika sosial dalam implementasi kehidupan sehari-
harinya. 
Contoh dari Peran kiai sebagai pengajar dalam pendidikan nilai 
etika sosial di pesantren diantaranya kiai mengajak santri untuk 
membersihkan musholla pesantren, hal itu akan menjadi pelajaran 
bagi santri terkait etika sosial yaitu agar santri senantiasa tanggap 
terhadap lingkungan di sekitarnya. Dari kegiatan yang sederhana 
seperti bersih-bersih musholla akan membentuk kebiasaan santri 
untuk hidup bersih dan senantiasa menjaga lingkungan di sekitarnya.  
Selain bersih-bersih, contoh lain yang didapat dari hasil wawancara 
adalah kiai juga ikut aktif dalam mengingatkan santri untuk 
menjalankan ibadah sholat. Dari hal ini, santri akan belajar agar 
senantiasa istiqomah dalam mengingatkan sesama dalam kebaikan 
serta belajar nilai istiqomah seperti yang dicontohkan oleh kiai.  
Dari perilaku kiai yang tidak sekedar memberi perintah kepada 
santri tetapi juga ikut bekerja juga akan menjadi pelajaran bagi santri 
 
 

































tentang bagaimana ia jika menjadi pemimpin di masyarakat kelak. 
sifat pemimpin yang tidak sekedar bicara tetapi juga ikut aktif 
bekerja bersama orang yang dipimpin adalah salah satu sikap 
pemimpin yang disegani oleh masyarakat.  
Peran kiai sebagai pengajar juga dilakukan melalui majlis ilmu 
yaitu pengajian kitab tafsir yang dilaksanakan setiap selesai sholat 
shubuh dan pengajian kitab ihya' ulumuddin yang dilaksanakan 
setiap malam jum'at setelah sholat maghrib. Pengajaran melalui 
majlis ilmu dilakukan untuk menambah wawasan dalam etika sosial 
kepada santri. 
b. Kiai sebagai Pemimpin Istighosah 
Peran kiai dalam pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur 
Al-Husna salah satunya adalah kiai berperan sebagai pemimpin 
dalam rutinan kegiatan istighosah. Kegiatan rutinan istighosah 
dilakukan setiap malam minggu kliwon setelah sholat isya. 
Istighosah dilaksanakan untuk memperingati hari lahir kiai yang 
lahir pada malam minggu kliwon atau sabtu wage. Kegiatan 
istighosah rutin dilaksanakan kecuali pada bulan ramadhan karena 
pada malam harinya ketika bulan ramadhan digunakan untuk sholat 
Tarawih dan khataman Al-Qur’an. 
Dalam kegiatan rutinan istighosah diisi dengan kegiatan doa 
bersama dan makan bersama di akhir acara. Penanaman nilai etika 
 
 

































sosial dalam kegiatan istighosah yang dipimpin oleh kiai dilihat dari 
sisi warga sekitar atau siapapun yang hadir dalam istighosah adalah 
nilai kebersamaan karena dalam kegiatan istighosah dimana para 
hadirin datang, berdoa bersama, makan bersama akan memperkuat 
silaturrahim diantara para tamu yang datang. 
Nilai etika sosial dilihat dari sisi santri diantaranya adalah nilai 
kebersamaan dari gotong royong mempersiapkan acara istighosah 
bersama kiai seperti menyapu, mengepel lantai, menggelar karpet, 
mengambil hidangan dari rumah kiai untuk dibawa ke pesantren dll. 
Selain nilai kebersamaan, pada akhir acara istighosah yaitu makan 
bersama, santri membantu memberikan hidangan kepada para tamu 
yang hadir ketika istighosah, dari hal tersebut memberi pengajaran 
kepada santri terkait nilai kepedulian kepada sesama. 
c. Sebagai Pemimpin dalam Forum Diskusi 
Selain sebagai pengajar dan pemimpin istighosah kiai juga 
memiliki peran terhadap penanaman nilai etika sosial sebagai 
pemimpin dalam forum diskusi. Dari paparan data yang diperoleh 
kiai berperan sebagai pemimpin dalam forum lintas agama untuk 
membahas terkait kejadian kekerasan dan kerusuhan akhir-akhir ini 
yang mengatasnamakan agama, seperti penyerangan terhadap gereja, 
terorisme dan berbagai macam gejolak di masyarakat yang 
mengatasnamakan agama.  
 
 

































Dijelaskan dalam forum tersebut jika akhir-akhir itu masyarakat 
sedang mengalami social distraction oleh pihak yang memiliki 
kepentingan dibalik kerusuhan yang terjadi kala itu. Dengan adanya 
forum ini diharapkan kerukunan antar umat beragama di Indonesia 
dapat terjaga, masyarakat juga diharapkan tidak mudah terpicu oleh 
isu-isu yang bernuansa provokatif yang dilakukan oleh oknum yang 
menginginkan perpecahan di Indonesia. 
Dalam forum lintas agama tersebut KH. Ali Maschan Moesa 
menekankan agar tiap orang bertindak layaknya kunag-kunang yang 
memberi cahaya (firelies arising) dalam kegelapan ketika terjadi 
banyak konflik di masyarakat. Yaitu bagaimana agar tiap orang 
daripada mengutuk kegelapan namun tidak merubah keadaan, lebih 
baik menjadi berpikir solutif seperti kunang-kunang yang memberi 
cahaya meski sedikit.  
Namun jika semua orang menjadi kunang-kunang tentu kegelapan 
akan sedikit demi sedikit hilang dalam arti konflik yang ada 
harusnya disikapi tiap-tiap orang untuk berpikir solusi daripada 
menyalahkan sesama agar kerukunan dapat terjaga dan konflik di 
masyarakat dapat teratasi. Pertemuan lintas agama tersebut adalah 
salah satu contoh peran kiai sebagai pemimpin dalam forum diskusi 
dalam upaya pendidikan nilai etika sosial terutama nilai kerukunan 
dan ketentraman bersama dalam lingkup masyarakat.     
 
 

































2. Analisis Proses Pembelajaran yang Dilakukan KH. Ali Maschan 
Moesa dalam Pendidikan Nilai Etika Sosial di Pesantren Luhur Al-
Husna 
Dari paparan data yang telah diperoleh dapat dianalisis proses 
pembelajaran yang dilakukan kiai dalam pendidikan nilai etika sosial di 
pesantren Luhur Al-Husna adalah sebagai berikut: 
a. Praktek dan Pembiasaan 
 Pembelajaran yang dilakukan kiai dalam pendidikan nilai 
etika sosial salah satunya adalah melalui pembelajaran praktek. 
Pembelajaran praktek merupakan suatu proses untuk meningkatkan 
pemahaman dengan menggunakan berbagai metode yang sesuai 
dengan pengajaran yang diberikan.  
 Selain itu, pembelajaran praktek merupakan upaya untuk 
memberi kesempatan kepada santri agar mendapatkan pengalaman 
langsung. Ide dasar belajar berdasarkan pengalaman langsung 
mendorong santri untuk merefleksi atau melihat kembali 
pengalaman-pengalaman yang mereka pernah alami serta memberi 
gambaran implementasi dari apa yang telah dipelajari santri dari 
kiainya. 
 Pentingnya pengalaman langsung terhadap proses belajar 
adalah agar pembelajaran akan lebih efektif jika santri lebih banyak 
terlibat langsung daripada hanya pasif menerima dari pengetahuan 
 
 

































verbal saja. Dimana santri tidak sekedar diberi instruksi untuk 
melakukan sesuatu tetapi juga santri ikut aktif bekerja bersama 
dengan kiai untuk melakukan suatu hal contohnya bersih-bersih 
pesantren setiap hari jum’at. 
 Contoh pengajaran praktek yang diberikan kiai adalah 
melalui kegiatan bersih-bersih yang bertujuan untuk mengajarkan 
nilai tanggap dan peduli terhadap apa yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Dimulai dari hal yang sederhana yaitu bagaimana agar 
santri tanggap dan peduli terhadap kebersihan di lingkungan 
pesantren. Diharapkan dengan kegiatan bersih-bersih ini, santri 
ketika menjadi bagian dari masyarakat tidak berlaku pasif terhadap 
lingkungan di sekitarnya. 
 Selain pembelajaran berupa praktek, proses pembelajaran 
yang dilakukan kiai adalah melalui pembiasaan. Pembiasaan dapat 
diartikan sebagai sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai 
dengan apa yang dimaksudkan. Pembiasaan merupakan upaya 
praktis dalam pendidikan dan pembinaan etika.  
 Hasil dari pembiasaan yang dilakukan kiai adalah 
terciptanya suatu kebiasaan bagi santrinya. Seorang santri yang 
terbiasa mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam terutama 
menyangkut etika sosial diharapkan dalam kehidupannya nanti 
 
 

































akan menjadi seorang muslim yang dapat diterima oleh 
masyarakat. 
 Ciri khas dari pembiasaan adalah kegiatan yang berupa 
pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang sama. 
Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi 
antara stimulus dengan respon menjadi sangat kuat. Atau dengan 
kata lain, tidak mudah dilupakan. Dengan demikian, terbentuklah 
pengetahuan siap atau ketrampilan siap yang setiap saat siap untuk 
dipergunakan oleh yang bersangkutan. 
 Pembiasaan dalam pendidikan sangatlah penting, 
khususnya dalam pembentukan pribadi dan akhlak. Pembiasaan 
dalam melaksanakan etika sosial akan memasukkan unsur-unsur 
positif dari pengajaran yang dilakukan kiai kepada santri. Semakin 
banyak pengalaman yang didapat santri melalui pembiasaan, maka 
semakin banyak wawasan santri tentang nilai etika sosial dan 
semakin mudahlah ia menerapkan ajaran etika sosial yang 
diterimanya. 
 Contoh pembiasaan yang dilakukan oleh KH. Ali Maschan 
Moesa diantaranya yaitu beliau membangunkan santri untuk 
mengikuti sholat shubuh secara berjama’ah, beliau tidak segan-
segan untuk ikut membangunkan para santri berkeliling dari satu 
kamar ke kamar lain agar santrinya mengikuti sholat shubuh 
 
 

































berjama’ah bersama dengan teman-teman santri dan pengurus 
lainnya. 
 Dari pengajaran tentang pembiasaan untuk membangunkan 
sesama teman santri untuk mengikuti sholat berjama’ah yang kiai 
lakukan bersama santrinya akan membiasakan santri untuk aktif 
mengingatkan sesama dalam menjalankan ibadah, memberi 
pengajaran terkait nilai etika sosial yaitu mengajarkan nilai 
kebersamaan dan tanggungjawab sosial. Dimana santri dibiasakan 
untuk saling mengingatkan satu sama lain terutama dalam 
mengingatkan dalam hal kebaikan di kesehariannya.  
 Sebuah lingkungan masyarakat muslim akan terbina dengan 
baik apabila masyarakat tersebut dapat menerapkan norma-norma 
Islam melalui contoh teladan dari anggota masyarakat yang benar-
benar dapat memberi teladan yang baik bagi masyarakat. Begitu 
pula dalam lingkungan pesantren yang menjadikan kiai sebagai 
tokoh sentral bagi santri dalam kesehariannya.  
 Kepribadian seseorang banyak diwarnai oleh peniruan 
terhadap lingkungannya. Lingkungan itulah sebenarnya yang 
banyak peranannya dalam membentuk jiwa dan kepribadian 
seseorang. Dengan demikian, pembentukan kepribadian dalam diri 
seseorang di samping telah tertanam dalam jiwa, juga diperlukan 
 
 

































adanya pengarahan terhadap pembawaan (Fitrah Islam), yaitu figur 
dan keadaan dari lingkungannya. 
b. Pengajaran Kitab Kuning 
 Selain pendidikan nilai etika sosial dalam ranah afektif dan 
psikomotorik melalui praktek dan pembiasaan, KH. Ali Maschan 
Moesa juga memberi pendidikan nilai etika sosial dalam ranah 
kognitif melalui kajian kitab ihya’ ulumuddin yang dilaksanakan 
setiap malam jum’at setelah sholat maghrib.  
 Sebagai contoh pengajaran yang diberikan kiai melalui 
rutinan ngaji sebagai berikut; fenomena yang berkembang saat ini 
adalah fenomena yang tidak terlepas dari perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. Salah perkembangan yang banyak atau 
dapat dikatakan semua memiliki adalah media sosial, dimana dari 
media sosial kita dapat memperoleh berbagai macam informasi 
yang kita inginkan. Namun perkembangan teknologi tersebut ibarat 
pisau bermata dua, kehidupan menjadi lebih praktis dengan adanya 
teknologi begitu pula sebaliknya jika menyalahgunakannya maka 
akan terkena dampak negatifnya sendiri.  
 Beliau juga memberi nasihat kepada santrinya agar wise  
atau bijaksana dalam menerima berita. Terutama dari media sosial. 
Karena berita dari media sosial terkadang terkesan provokatif dan 
sumbernya belum tentu dapat dipertanggung-jawabkan sehingga 
 
 

































dapat menyebabkan chaos atau kekacauan di masyarakat. Beliau 
selalu menuturkan kepada santrinya agar berita-berita yang 
terkesan provokatif dan mengatasnamakan agama sebaiknya dikaji, 
diteliti terlebih dahulu karena belum tentu semua informasi yang 
didapat benar adanya.  
 Setelah memberi penjelasan agar para santri wise dalam 
menerima informasi, beliau kaitkan dengan cerita pada zaman Nabi 
Muhammad SAW. Ketika Sayyidah Aisyah difitnah telah 
berselingkuh oleh Abdullah bin Ubay, yang kemudian berita itu 
menimbulkan kekacauan diantara kaum muslim ketika itu, bahkan 
Nabi Muhammad SAW. Sendiri juga terkena dampak dari berita 
bohong tersebut sampai akhirnya turun Q.S An-Nur: 11-21 yang 
menjelaskan bahwa Sayyidah Aisyah tidak berzina. 
 Kemudian beliau tambahkan penjelasan bahwa berita 
bohong atau hoax itu kelihatannya kecil namun efeknya bisa lebih 
besar terutama bagi orang-orang yang tergesa-gesa dan mudah 
percaya pada berita yang mereka belum mengetahui kebenarannya, 
hal seperti itu dapat menimbulkan keresahan dan kekacauan di 
masyarakat. Sehingga ketika mendapat informasi apapun sebaiknya 
diteliti lagi kebenarannya agar tidak mudah terpengaruh oleh 
informasi palsu di era informasi apapun bisa masuk dengan mudah. 
 
 

































 Contoh pengajaran melalui ngaji shubuh diatas jika kita 
kaitkan dengan penanaman nilai etika sosial adalah memberi 
pelajaran bagi santri agar bijaksana dalam menerima informasi 
yang mengandung unsur provokatif dan berpotensi menyebabkan 
kekacauan di masyarakat serta senantiasa menjaga nilai kerukunan 
dan ketentraman di masyarakat.  
 Dalam melakukan proses pembelajaran tentu tidak dapat 
melupakan tentang bagaimana cara untuk meningkatkan efektivitas 
dari proses pembelajaran yang dilakukan. Dari hasil paparan data 
yang diperoleh dapat dianalisis bahwa upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam penanaman nilai 
etika sosial adalah menjalankan fungsi pengawasan. Secara umum 
pengawasan adalah upaya untuk mengendalikan, membina dalam 
sebuah kegiatan agar sesuai dengan apa yang diharapkan. terutama 
terkait kedisiplinan dalam kegiatan di pesantren.  
 Misalnya, kiai bersama dewan asatidz dan pengurus 
membangunkan santri untuk melaksanakan ibadah sholat shubuh 
berjama’ah, berkeliling dari satu kamar ke kamar lain untuk 
mengingatkan santri mengikuti kegiatan mengaji kitab kuning 
bersama kiai maupun dewan asatidz. Hal tersebut dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang dilakukan kiai, 
karena ketidakhadiran santri akan mengurangi efektivitas 
 
 

































pembelajaran yang dilakukan kiai dalam penanaman nilai etika 
sosial. 
 Namun dalam pelaksanaannya diperlukan adanya 
koordinasi yang baik dan tindak lanjut yang sesuai dalam 
melaksanakan fungsi pengawasan. Salah satu hal yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan fungsi pengawasan adalah 
pemberian sanksi kepada santri yang melanggar etika di pesantren. 
 Sanksi berupa teguran mempuyai arti dan nilai sebagai 
akibat suatu pelanggaran dan hukuman juga agar tidak terjadi 
pelanggaran etika di pesantren. Sanksi yang diberikan diharapkan 
dapat menjadi alat untuk memperbaiki perilaku santri yang tidak 
sesuai dengan etika pesantren. Teguran yang diberikan diharapkan 
dapat membantu santri untuk bisa bertanggung jawab dan mandiri 
secara pribadi maupun sosial dengan Mampu mengenali nilai etika 
yang seharusnya ia taati dan larangan yang harus ia hindari. 
 Misalnya santri yang tidak mengikuti kajian kitab kuning 
bersama kiai sebaiknya diberikan teguran agar santri mengetahui 
bahwa perbuatannya tersebut tidak sesuai dengan etika di 
pesantren. Pemberian teguran kepada santri yang melanggar 
tersebut diberikan semata-mata untuk mengajarkan tanggung jawab 





































 Pemberian motivasi juga bagian dari upaya dalam 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang dilakukan kiai. 
Mengingat tidak semua santri memiliki kemauan yang kuat dalam 
mengikuti proses pembelajaran di pesantren. Meski hal itu juga 
tidak bergantung pada pengaruh internal saja, tetapi juga pengaruh 
eksternal juga dapat mempengaruhi santri.  
 Pemberian motivasi dapat dilakukan dengan memperjelas 
tujuan mengikuti pembelajaran di pesantren. Hal ini erat kaitannya 
dengan pemaknaan dalam proses pembelajaran seperti pemaknaan 
pada apa yang akan didapat ketika mengikuti proses pembelajaran 
bersama kiai.  Dengan mengetahui tujuan belajar akan dapat 
memberikan persiapan yang diperlukan santri, baik secara fisik 
maupun mental, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan 
dapat berjalan lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
 
3. Analisis Faktor Penghambat dan Pendukung Peran KH. Ali 
Maschan Moesa dalam Pendidikan Nilai Etika Sosial di Pesantren 
Luhur Al-Husna 
 Kiai dalam melaksanakan perannya tidak lepas dari faktor 
pendukung dan penghambat dalam implementasinya. Dari hasil paparan 
data yang telah diperoleh dapat dianalisis faktor pendukung peran kiai 
dalam pendidikan nilai etika sosial adalah sebagai berikut:  
 
 

































a. Lokasi yang Kondusif 
 Faktor pendukung peran kiai dalam pendidikan nilai etika sosial 
diantaranya dari segi tempat yang terkondisikan menjadi lokasi yang 
memungkinkan untuk saling berinteraksi secara langsung antara kiai 
dan santri karena berada dalam satu tempat. Sehingga lingkungan 
menjadi faktor penting dalam keterlibatan aktif santri dalam proses 
penanaman nilai etika sosial oleh kiai.  
 Santri akan belajar lebih baik ketika mereka memiliki persepsi 
positif terhadap lingkungan sosial di pesantren. Oleh karena itu, 
seperti apa kondisi yang terjadi di lingkungan pesantren menyangkut 
karakteristik pengajaran di pesantren serta interaksi antara kiai 
dengan santri maupun antar sesama santri memberi pengaruh 
terhadap efektivitas peran kiai dalam pendidikan nilai etika sosial di 
pesantren.  
 Ketika santri memiliki persepsi bahwa lingkungan pesantren 
sebagai lingkungan dengan suasana belajar yang nyaman dan 
memungkinkan santri untuk melakukan interaksi secara intens 
dengan kiai. Pola interaksi yang intens antara kiai dan santri akan 
cenderung membentuk ikatan emosional terutama pada diri santri. 
b. Rutinitas Kegiatan di Pesantren 
 Rutinitas kegiatan di pesantren seperti sholat berjama’ah, kajian 
kitab kuning, rutinan istighosah, serta sholawatan akan memberikan 
 
 

































iklim pesantren yang nyaman bagi santri untuk belajar dari kiai.  Hal 
tersebut dapat terwujud karena adanya kontrak sosial sebagai santri, 
maka ketika seseorang berada di pesantren berarti ia juga harus 
berperilaku dan bertindak sesuai dengan aturan yang ada di pesantren 
terutama yang berkaitan dengan keaktifan dalam mengikuti etika 
yang berlaku dalam pesantren seperti cara berpakaian yang sopan, 
cara berbicara yang baik kepada kiai maupun dewan asatidz, dan 
aktif dalam kegiatan majlis ilmu dan kajian di pesantren.  
 Sehingga dari rutinitas kegiatan seperti sholat berjama’ah, kajian 
kitab kuning, diba’an, kajian keislaman akan memberikan iklim atau 
suasana belajar yang nyaman dan kondusif bagi santri sehingga 
menjadi faktor pendukung peran kiai dalam pendidikan nilai etika 
sosial. 
c. Kontribusi Santri dalam Fungsi Pengawasan 
 Hal lain yang menjadi pendukung bagi peran kiai dalam 
pendidikan nilai etika sosial adalah adanya kontribusi santri yang 
berlatarbelakang mahasiswa dengan daya kritisnya dapat bermanfaat 
untuk saling mengkritisi antar satu sama lain sehingga lingkungan 
sosial di pesantren dapat lebih kondusif, karena fungsi pengawasan 
tidak hanya dilakukan oleh pengurus maupun pengasuh saja, 
melainkan juga dilakukan oleh tiap individu santri yang diperoleh 
dari menimba ilmu di kampus. 
 
 


































 Dari hasil paparan data yang diperoleh, terdapat pula faktor 
penghambat peran kiai dalam penanaman nilai etika sosial sebagai berikut: 
a. Penempatan Kamar 
 Penempatan kamar yang tersebar dalam beberapa kamar yang 
berukuran kecil di pesantren menjadikan fungsi pengawasan kurang 
optimal. Mengingat salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran adalah dengan melakukan fungsi pengawasan, namun 
jika fungsi pengawasan kurang berjalan dengan optimal, tentu akan 
menjadi kendala bagi pembelajaran yang dilakukan kiai. 
  Penempatan kamar yang terbagi dalam beberapa ukuran kamar 
yang kecil jika tidak diimbangi dengan tenaga pengawasan yang 
memadai akan mempengaruhi intensitas interaksi antara kiai dan 
santri terutama dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan kiai. 
Sehingga hanya dari santri yang aktif saja yang mendapatkan 
pengajaran dari kiai. 
b. Motivasi Internal yang Rendah dari Santri 
 Faktor internal seperti kurangnya motivasi diri santri dalam 
mengikuti kegiatan di pesantren juga akan menjadi kendala. 
Pandangan beberapa santri yang menganggap kegiatan di pesantren 
sekunder atau sekedar pelengkap, tidak perlu dijadikan prioritas akan 
mempengaruhi keaktifan santri dalam mengikuti kegiatan di pesantren. 
 
 

































Dampak dari ketidakhadiran santri dalam pembelajaran yang dilakukan 
oleh kiai akan menjadi penghambat peran kiai dalam memberi 
pendidikan nilai etika sosial kepada santrinya. 
c. Kesibukan Santri di Kampus 
 Santri yang berlatarbelakang mahasiswa juga dapat menjadi faktor 
penghambat bagi peran kiai dalam penanaman nilai etika sosial karena 
konsentrasi yang terbagi dengan fokus kegiatan organisasi di kampus 
akan mempengaruhi keaktifan santri dalam mengikuti pengajaran oleh 
kiai. Menurunnya keaktifan santri dalam mengikuti kegiatan di 
pesantren berdampak efektivitas pengajaran yang diberikan kiai 
kepada santri sehingga hal tersebut akan menjadi penghambat peran 
kiai. 
d. Keterbatasan Interaksi Seorang Kiai dengan Semua Santri 
 Keterbatasan interaksi seorang pengasuh dengan semua santri yang 
ada di pesantren yang berjumlah sekitar 200 santri juga merupakan 
faktor penghambat pendidikan nilai etika sosial. Pengajaran yang 
diberikan kiai tidak secara optimal mencakup semua santri di 
pesantren. Bagaimanapun juga intensitas yang rendah dalam 
melakukan interaksi akan berdampak pada pengetahuan yang didapat 
oleh santri. Santri yang aktif dalam mengikuti kajian keilmuan bersama 
kiai maupun kegiatan di pesantren lainnya akan memiliki pencapaian 
 
 

































yang berbeda dengan santri yang kurang aktif dalam kegiatan di 
pesantren.  
 Tetapi bukan berarti teman-teman santri yang kurang aktif 
kemudian dibiarkan begitu saja, tetapi bagaimana santri yang kurang 
aktif diberikan motivasi agar mengikuti kegiatan di pesantren. 
Mengingat keterbatasan interaksi yang dilakukan oleh seorang 
pengasuh dengan sekitar 200 santrinya. Diharapkan baik pengurus 
maupun dewan asaridz ikut aktif dalam mengondisikan santri yang 
dirasa belum aktif untuk menjadi aktif dalam mengikuti kegiatan di 
pesantren sebagai upaya untuk memaksimalkan peran kiai dalam 







































BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari paparan data dan analisis yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai jawaban 
dari rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Peran KH. Ali Maschan Moesa dalam pendidikan nilai etika sosial 
di pesantren Luhur Al-Husna dapat disimpulkan diantaranya: 
a. Sebagai Pengajar 
Bentuk peran kiai sebagai pengajar dalam pendidikan nilai 
etika sosial diantaranya adalah kiai bersih-bersih pesantren 
bersama santri untuk memberi pengajaran tentang nilai 
kebersihan dan tanggap terhadap kondisi lingkungan di 
sekitarnya. Selain Pengajaran melalui kajian kitab kuning juga 
dilakukan kiai untuk menambah wawasan santri terkait etika 
sosial. 
b. Sebagai Pemimpin Istighosah 
Peran kiai sebagai pemimpin istighosah dalam upaya 
menanamkan nilai etika sosial dapat dilihat dari kegiatan pra-
acara ketika kiai bersama santri membersihkan pesantren, akan 
memberi pengajaran kepada santri tentang nilai menjaga 
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lingkungan sekitar terutama dalam hal kebersihan. kemudian 
dari kegiatan dzikir, doa bersama dan makan bersama memberi 
pengajaran kepada santri maupun tamu yang hadir nilai 
kebersamaan dan peduli kepada sesama. 
c. Sebagai Pemimpin dalam Forum Diskusi 
Peran kiai sebagai pemimpin dalam forum diskusi sebagai 
upaya pendidikan nilai etika sosial adalah dalam forum diskusi 
lintas agama untuk membahas solusi dari kerusuhan yang 
terjadi dengan mangatasnamakan agama. Dalam forum beliau 
berperan sebagai ketua diskusi dan memberi solusi untuk 
merubah mindset masyarakat agar berpikir solutif daripada 
saling menyalahkan satu sama lain  karena hanya akan memicu 
konflik. Dari forum diskusi lintas agama tersebut kiai memberi 
pengajaran tentang menjaga nilai kerukunan dan toleransi di 
masyarakat. 
2. Proses pembelajaran yang dilakukan KH. Ali Maschan Moesa 
dalam pendidikan nilai etika sosial di pesantren Luhur Al-Husna 
dapat disimpulkan yaitu: 
a. Praktek dan pembiasaan 
Proses pembelajaran dalam bentuk praktek dan pembiasaan 
dilakukan kiai melalui kegiatan sehari-hari di pesantren seperti 
bersih-bersih dan mengajak santri untuk mengikuti sholat 
 
 

































berjama’ah sebagai bentuk praktek dan pembiasaan dari nilai 
kepedulian terhadap lingkungan dan kebersamaan antar santri 
untuk saling mengingatkan dalam kebaikan.  
b. Pengajaran kitab kuning  
Proses pembelajaran nilai etika sosial dalam bentuk 
pengajaran kitab kuning dilakukan kiai setiap hari setelah 
shubuh mengaji kitab tafsir munir dan setiap malam jum’at 
mengaji kitab ihya’ ulumuddin. Pengajaran kitab kuning 
bertujuan untuk menambah wawasan santri dalam memahami 
nilai-nilai etika sosial. 
3. Faktor pendukung peran KH. Ali Maschan Moesa dalam 
pendidikan nilai etika sosial di pesantren Luhur Al-Husna dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Lokasi yang kondusif memungkinkan interaksi secara 
langsung dan intens antara kiai dan santri akan meningkatkan 
efektivitas pengajaran yang diberikan kiai kepada santri.  
b. Rutinitas kegiatan di pesantren yang berupa kajian keislaman, 
diba’an, sholat berjama’ah akan menciptakan iklim yang 
kondusif bagi santri di pesantren sehingga mendukung peran 
kiai dalam pendidikan nilai etika sosial. 
c. Kontribusi santri mahasiswa dengan daya kritis dan 
pemahaman akan hal yang sesuai dan tidak sesuai dengan etika 
 
 

































sosial akan meningkatkan fungsi pengawasan pada lingkup 
individu santri untuk mewujudkan lingkungan pesantren yang 
kondusif. 
Sedangkan Faktor Penghambat peran KH. Ali Maschan Moesa 
dalam pendidikan nilai etika sosial di Pesantren Luhur Al-Husna 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Penempatan kamar yang tersebar dalam beberapa kamar 
berukuran kecil menghambat fungsi pengawasan di pesantren   
b. Motivasi internal yang rendah dari santri dalam mengikuti 
kegiatan di pesantren akan berdampak pada penurunan 
interaksi kiai dengan santri karena ketidakhadiran santri dalam 
kegiatan pesantren sehingga mempengaruhi efektivitas 
pengajaran etika sosial dari kiai 
c. Kesibukan santri di kampus menurunkan keaktifan santri 
dalam mengikuti kegiatan di pesantren sehingga menurunkan 
efektivitas pengajaran yang diberikan kiai 
d. Keterbatasan interaksi dari seorang pengasuh dengan sekitar 
200 santrinya akan menghambat pemerataan pengajaran nilai 








































Dari kesimpulan yang didapat penulis memberikan rekomendasi 
sebagai berikut: 
 Untuk memaksimalkan peran kiai dalam pelaksanaan pendidikan 
etika terutama pendidikan nilai etika sosial akan lebih efektif jika 
semua pihak terutama warga pesantren untuk ikut aktif dalam 
membantu kiai dalam melaksanakan perannya. Tidak terbatas pada 
pengurus dan dewan asatidz saja tetapi tiap individu yang terlibat 
hendaknya ikut aktif  juga. Sehingga akan tercipta iklim sosial di 
pesantren lebih kondusif dan dapat memaksimalkan peran kiai dalam 
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